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Laa yukallifulloohu nafsan illaa wus ‘ahaa 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuan hamba-Nya” 
(Qs. Al-Baqarah: 286) 
 
Fa inna ma’al ‘usri yusroo... inna ma’al ‘usri yusroo... 
“Maka sungguh, bersama kesulitan ada kemudahan... Sungguh, bersama 
kemudahan ada kesulitan” (Qs. As-Syarh: 4-5) 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 
dan konsep diri dengan resiliensi pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan 
Gombong, Kebumen. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional. 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di Panti Asuhan se-Kecamatan 
Gombong sejumlah 44 siswa. Pengumpulan data menggunakan skala dukungan 
sosial, skala konsep diri, dan skala resiliensi. Uji validitas instrumen menggunakan 
salah satu validitas isi yaitu validitas logis yang melibatkan expert judgment, 
sedangkan reliabilitas dengan menggunakan formula Alpha Cronbach dengan nilai 
koefisien 0,923 pada skala dukungan sosial, 0,901 pada skala konsep diri, dan 
0,906 pada skala resiliensi. Analisis data menggunakan teknik korelasi regresi 
sederhana  dengan program SPSS 16.00 for Windows.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan 
antara dukungan sosial dengan resiliensi pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan 
Gombong. Hal ini ditunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,632 dan p = 0.000 (p 
<0.05), artinya semakin tinggi dukungan sosial, maka semakin tinggi resiliensi. 
Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosialnya, maka semakin rendah pula 
resiliensinya. Selain itu, adanya hubungan positif dan signifikan antara konsep diri 
dengan resiliensi pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong. Hal ini 
ditunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,707 dan p = 0.000 (p <0.05), artinya 
semakin tinggi konsep diri, maka semakin tinggi resiliensi. Sebaliknya, semakin 
rendah konsep dirinya, maka semakin rendah resiliensinya. Sebagai hasil penelitian 
ini yaitu adanya hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial dan konsep 
diri dengan resiliensi pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong. Hal ini 
ditunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,765 dan p = 0.000 (p <0.05), artinya 
semakin tinggi dukungan sosial dan konsep diri, maka semakin tinggi resiliensi. 
Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial dan konsep dirinya, maka semakin 
rendah resiliensinya. Sumbangan efektif dukungan sosial dan konsep diri terhadap 
resiliensi ialah sebesar 58,5%, berarti masih ada sumbangan sebesar 41,5% berasal 
dari faktor lain. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan lingkungan yang pertama kali dikenal oleh 
seorang anak. Keluarga juga merupakan tempat utama bagi individu untuk 
mendapatkan pengalaman dalam bersosialisasi pertama kalinya. Di dalam 
keluarga, anak dapat mengenali dirinya sendiri sehingga ia dapat 
mengaktualisasi dirinya di masa depan. Orang tua memiliki peranan 
penting bagi seorang anak dalam menumbuhkan rasa aman, kasih sayang, 
kepercayaan diri, harga diri, dan motivasi diri yang merupakan kebutuhan 
psikologis bagi seorang anak. Seperti yang diungkapkan Friedman (Dodiet 
Aditya Setyawan, 2012: 7-8) bahwa  keluarga juga memberikan fungsi 
afeksi (kasih sayang, rasa aman) dan fungsi sosialisasi (memperkenalkan 
dan mempersiapkan anak untuk kehidupan sosial). Terpenuhinya 
kebutuhan akan membantu perkembangan psikologis anak dengan baik.  
Kenyataannya, tidak semua anak dapat merasakan hal-hal tersebut. 
Perjalanan hidup seorang anak tidak selamanya dapat berjalan 
dengan baik. Beberapa anak harus menghadapi kenyataan yang sulit 
bahwa mereka harus berpisah dari keluarganya karena suatu alasan, seperti 
orang tua mereka meninggal sehingga menjadi anak yatim, piatu, ataupun 
keluarga mereka yang tidak mampu membiayai hidup mereka, dan banyak 
alasan lainnya yang akhirnya membuat mereka tinggal dan diasuh di Panti 
Asuhan. Panti asuhan sebagai rumah tempat memelihara dan merawat 
anak yatim atau piatu dan sebagainya, menjadi tempat pengganti keluarga 
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bagi anak-anak yang tinggal di dalamnya, panti asuhan juga berperan 
dalam memenuhi kebutuhan anak dalam proses perkembangannya.  
Anak-anak yang tinggal di panti asuhan adalah  mereka yang tidak 
memiliki keluarga secara utuh atau dapat disebabkan karena kondisi 
ekonomi keluarga yang kurang mampu untuk menghidupi kebutuhan 
hidup, seperti biaya sekolah anak-anaknya. Secara otomatis, mereka yang 
tinggal di panti asuhan akan menjadikan lingkungan panti asuhan sebagai 
lingkungan keluarga bagi mereka. Meskipun hal tersebut sebenarnya tidak 
dapat menggantikan peranan keluarga secara penuh. Peran orang tua dalam 
keluarga digantikan oleh para pengasuh dengan memberikan kasih sayang 
dan dukungan bagi anak-anak tersebut.  
Sebagai informasi awal dari hasil wawancara dan pengamatan, 
Panti asuhan di Kecamatan Gombong menerima anak asuh sejak usia SD, 
dan semua siswa yang tinggal di panti asuhan diberi kesempatan untuk 
mengenyam pendidikan dari SD hingga ke Perguruan Tinggi. Walaupun 
panti asuhan tersebut adalah Panti Asuhan yang dikelola oleh yayasan, 
tetapi tidak menutup kemungkinan bagi siswanya untuk bersekolah diluar 
naungan yayasan tersebut. Siswa yang tinggal di panti asuhan berlatar 
belakang keluarga ekonomi rendah (dhuafa), yatim, piatu, maupun yatim 
piatu.  
Ketika seorang anak beranjak remaja, kondisi psikologisnya berada 
pada kondisi yang kurang stabil karena pada masa ini merupakan masa 
transisi dari seorang anak-anak menjadi seorang dewasa. Senada dengan 
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kondisi tersebut, G. Stanley Hall (Santrock, 2003: 10) menyebutkan bahwa 
masa remaja adalah masa yang penuh dengan topan dan tekanan (storm 
and stress), sehingga sikap dan emosi remaja dapat berubah cepat.  
Seorang remaja cenderung akan membandingkan apa yang ada dalam 
dirinya dengan apa yang ada dalam diri orang lain. Bukan hal yang mudah 
bagi remaja yang tinggal di panti asuhan untuk dapat menerima apa yang 
ada dalam dirinya karena ketika ia membandingkan dirinya dengan orang 
lain yang tinggal bersama keluarga utuhnya, maka akan terlihat jelas 
perbedaan mengenai kehidupan sehari-hari maupun dukungan yang 
mereka terima.  
Dukungan tidak hanya berupa fisik, tetapi juga non fisik. Pengasuh 
dan pengurus di panti asuhan se-Kecamatan Gombong selalu memberikan 
dukungannya baik fisik maupun non fisik kepada seluruh siswa asuh. 
Misalnya yaitu memenuhi kebutuhan papan, sandang, pangan, pendidikan, 
serta kebutuhan kasih sayang. Berdasarkan wawancara peneliti dengan 
salah satu pengasuh panti asuhan di Kecamatan Gombong, pengasuh 
menyebutkan bahwa dari pihak panti asuhan selalu berusaha untuk 
mencukupi segala kebutuhan siswa panti asuhan yang berada di dalam 
asuhannya. Pengasuh berperan untuk menggantikan peran orang tua di 
rumah. Keperluan sekolah dan keperluan pribadi anak asuh juga sebisa 
mungkin dipenuhi. Jika dilihat dari hal tersebut, pengasuh dan pengelola 
panti asuhan sudah berusaha memberikan dukungan kepada anak asuhnya. 
Seperti yang dikatakan Kurniya Lestari (2007: 37) bahwa dukungan sosial 
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merupakan suatu istilah untuk menerangkan tentang hubungan sosial yang 
menyumbang manfaat bagi kesehatan mental dan kesehatan fisik individu.  
Dukungan bagi siswa asuh tidak hanya datang dari pengasuh dan 
pengelola panti asuhan, tetapi juga dari lingkungan sekitar panti asuhan. 
Baik berupa dukungan materiil maupun non materiil. Perhatian, 
kepedulian lingkungan sekitar diakui salah satu pengasuh panti asuhan di 
Kecamatan Gombong sangatlah membantu. Hal ini berarti lingkungan 
menunjukkan kepeduliannya terhadap kelangsungan kehidupan siswa di 
panti asuhan. Mengenai dukungan lingkungan sekitar terhadap adanya 
panti asuhan yang diungkapkan oleh pengasuh panti sejauh ini selalu 
membantu dan mendukung apa yang dbutuhkan panti tersebut. Hal ini bisa 
diketahui dari pengakuan salah satu pengasuh di panti asuhan tersebut. 
Sebagai contohnya, ketika terdapat seorang anggota panti yang sakit, maka 
tidak jarang tetangga akan datang dan memberi bubur ayam atau 
meminjamkan kendaraannya untuk membawa ke dokter. Selain itu, ketika 
tetangga mengetahui adanya pelanggaran aturan yang dilakukan oleh 
anggota panti asuhan, maka ia pun akan melaporkan pelanggaran tersebut 
kepada pengasuh. Banyak pula orang di sekitar panti asuhan baik yang 
sama-sama tergabung dalam yayasan maupun perorangan memberikan 
bantuan baik materi dan non-materi kepada panti tersebut. Berdasarkan 
paparan di atas, dalam terminologi psikologi disebut dukugan sosial. Hal 
itu berarti dapat membuktikan adanya dukungan sosial terhadap panti 
asuhan di Kecamatan Gombong.  
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Menurut pengakuan pengasuh kepada peneliti, pengasuh 
mengungkapkan bahwa jika dilihat sebenarnya anak-anak di panti asuhan 
adalah anak yang beruntung karena mereka diberi kesempatan untuk dapat 
lebih berkembang lagi. Tetapi, tidak jarang siswa merasa tidak 
seberuntung teman-temannya, sehingga siswa cenderung merasa minder, 
pesimis akan kemampuannya, dan mudah menyerah. Selain itu, apa yang 
dirasakan anak asuh terkadang tidak sama dengan apa yanng dipersepsikan 
pengasuh. Berdasarkan apa yang diungkapkan pengasuh, dapat diketahui 
bahwa siswa asuh seringkali memberi penilaian bahwa mereka tidak 
mampu melakukan sesuatu (pesimis), dan mereka cenderung merasa 
kurang yakin dengan kemampuannya (minder).  
Jika melihat ungkapan pengasuh kepada peneliti di atas, maka 
terdapat beberapa tanda yang menurut Ubaydillah (Musiatun Wahaningsih, 
2011: 13) menunjukkan konsep diri negatif pada siswa di panti asuhan, 
seperti memiliki keraguan dalam diri, dan pesimistis. Jika melihat 
pengakuan siswa asuh, terdapat siswa yang merasa dirinya itu beruntung, 
sehingga siswa tersebut yakin terhadap kemampuannya dan tidak minder 
dengan teman-temannya. Namun, selain itu ada pula siswa yang mengaku 
bahwa dirinya kurang akrab dengan teman temannya baik di panti maupun 
di sekolah, mengaku bahwa kurang yakin dengan kepandaian dan 
kemampuan dirinya, serta mengaku terkadang merasa malu ketika harus 
bersosialisasi dengan orang lain.  
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Dukungan yang diberikan oleh pengasuh dan pengurus kepada 
semua siswa asuh adalah sama. Tetapi, apa yang dirasakan oleh masing-
masing siswa asuh terkadang berbeda satu sama lain, dan dampaknya 
terhadap siswa juga terlihat berbeda, yaitu adanya siswa yang minder dan 
percaya diri, adanya siswa yang pesimis dan optimis, seta siswa yang 
mengaku akrab dan kenal dekat dengan teman-temannya dengan siswa 
yang merasa kurang akrab. Berdasarkan paparan perilaku di atas, dalam 
terminologi psikologi disebut sebagai konsep diri. Konsep diri adalah 
penilaian individu terhadap dirinya sendiri. Penilaian yang dimaksud yaitu 
mengenai siswa memandang dirinya sendiri, tentang baik buruk maupun 
benar salahnya. Terdapat 2 macam konsep diri yaitu konsep diri yang 
positif dan konsep diri yang negatif. 
Di sisi lain, siswa di panti asuhan yang terbiasa hidup bersama 
banyak  anak, dengan kasih sayang dan perhatian pengasuh yang dibagi 
untuk semua anak, dapat membentuk kemandirian terhadap siswa di panti 
asuhan tersebut dan berlatih untuk bertahan dalam kondisi yang terkadang 
kurang menyenangkan baginya. Kemampuan siswa tersebut yang berbeda 
satu sama lain. Kemampuan untuk dapat bertahan dan kembali bangkit 
dari kondisi yang tidak menyenangkan tersebut disebut resiliensi. Seperti 
yang diungkapkan Grotberg (1999: 2-3) bahwa resiliensi adalah 
kemampuan seseorang untuk menghadapi, mengatasi, dan menguatkan diri 
kembali setelah menemui kondisi tidak mengenakkan atau kesengsaraan 
yang tidak bisa dihindari. Kemampuan untuk resilien tersebut diperoleh 
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dari proses belajar dari pengalaman dan setiap orang mempunyai kapasitas 
yang berbeda-beda. Menurut Henderson dan Milstein (Desmita, 2009: 
229) remaja yang resilien dapat dicirikan dengan individu yang memiliki 
kompetensi secara sosial, dengan keterampilan hidup seperti: pemecahan 
masalah, berpikiran kritis, kemampuan mengambil inisiatif, kesadaran 
akan tujuan dan prediksi masa depan yang positif baginya. Mereka yang 
resilien memiliki minat yang khusus, tujuan yang terarah, dan motivasi 
untuk berprestasi di sekolah dan dalam kehidupan. 
Peneliti melakukan wawancara singkat mengenai perasaan siswa 
asuh ketika bersosialisasi denngan temannya di sekolah. Ketika melakukan 
wawancara dengan SD (nama samaran), seorang remaja 13 tahun yang 
bersekolah di salah satu sekolah swasta di Kecamatan Gombong, peneliti 
bertanya mengenai perasaannya sebagai siswa yang tinggal di panti asuhan 
sedangkan ia bersekolah di sekolah yang mayoritas siswanya bukanlah 
siswa yang tinggal di panti asuhan, SD menjawab bahwa SD seringkali 
merasa tidak percaya diri, terkadang merasa malu, dan merasa kurang 
akrab dengan teman-teman sekelasnya. SD mengaku sering minder, selain 
itu juga SD mengakui bahwa dirinya bukanlah siswa yang pandai di 
sekolah sehingga SD kurang yakin dengan kemampuannya yang dapat 
dibanggakan (wawancara, 8 Februari 2014). Selain wawancara dengan SD, 
peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa lain di Panti Asuhan. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, tidak hanya SD yang merasa 
kurang mempunyai teman akrab. Ada juga beberapa siswa lain yang 
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mengalaminya. Dari 5 siswa yang secara serentak diberi pertanyaan 
mengenai kehidupan di sekolah, 4 siswa mengaku sering merasa malu di 
sekolah, beberapa anak juga mengaku terkadang merasa minder ketika 
harus berkelompok dengan teman-teman yang lainnya. Mayoritas alasan 
mereka minder yaitu diakui karena mereka merasa kurang pintar sehingga 
ketika harus berkelompok mereka sering merasa bingung dan memilih 
untuk diam. Ketika sudah seperti itu, mereka mengaku lebih memilih 
untuk menceritakan apa yang dialami kepada teman di panti asuhan yang 
memang mereka percayai, dan mereka jarang sekali bercerita dengan 
pengasuh yang ada.  
Tetapi, selain siswa di atas, berdasarkan wawancara peneliti 
dengan seorang siswa di panti asuhan yang bernama LS (nama samaran), 
ia menyatakan bahwa ia berada di panti asuhan tersebut sudah 3 tahun dan 
ia masuk ke panti asuhan tersebut karena keinginannya sendiri. Kondisi 
keluarga yang kurang bisa membiayai pendidikannya membuat LS 
memilih untuk mendaftarkan diri ke panti asuhan tersebut. Kehidupan LS 
di panti asuhan terlihat bersemangat, akrab dengan teman-teman dan 
pengasuhnya, hal ini juga bisa dilihat dari kepercayaan pengasuh dan 
pengurus panti asuhan kepada LS untuk dapat mengatur jika ada tamu 
yang datang. LS menyebutkan bahwa fasilitas yang ada di panti asuhan 
sudah cukup memadai kebutuhannya khususnya sebagai seorang pelajar. 
Keputusan LS untuk tinggal di panti asuhan dirasa LS sudah tepat, karena 
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ia merasa yakin kemampuannya dapat membawanya ke masa depan 
cemerlang salah satunya dengan tinggal di panti asuhan.  
Namun, tidak hanya SD dan LS yang mempunyai penilaian, 
semangat, dan keakraban yang berbeda satu sama lain. Masih ada siswa 
lain di panti asuhan yang mengaku merasa nyaman tinggal di panti asuhan. 
Ketika mewawancarai 6 siswa yang terlihat sedang asyik bercanda di salah 
satu panti asuhan, mereka mengaku nyaman tinggal di panti asuhan, dan 
merasa beruntung dapat tinggal di panti asuhan. Ketika menghadapi 
masalah, tiga dari enam siswa tersebut mengaku akan menceritakan 
kepada salah satu siswa di antara mereka karena dianggap sudah dewasa 
dan bisa menyemangati sehingga mereka merasa dapat mengambil 
pelajaran dari setiap masalah yang dialaminya.  
  Sebenarnya, siswa asuh mengetahui bahwa kenyataannya mereka 
harus berpisah dengan orang tua. Walaupun sosok orang tua di panti 
asuhan digantikan oleh para pengasuh. Ketika seorang remaja yang tinggal 
di rumah bersama keluarganya, mereka akan mendapatkan dukungan dan 
dorongan dari keluarga tersebut.  Begitu pula dengan proses mereka 
mengenali diri sendiri, bagaimana mereka belajar mengenali mengenai 
siapa diri mereka dan akan jadi apa mereka ke depan dengan didampingi 
keluarganya. Seperti yang diungkapkan oleh Musiatun Wahaningsih 
(2013: 12) bahwa pembentukan konsep diri dipengaruhi oleh orang lain 
yang dekat di sekitar kita sehingga penilaian siswa panti asuhan terhadap 
dirinya sendiri juga dipengaruhi oleh bagaimana orang di sekitar mereka 
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memandang dan menilai diri mereka. Selain itu,  Musiatun Wahaningsih 
(2013: 12) juga mempertegas bahwa apa yang dipersepsikan seseorang 
mengenai orang lain tidak terlepas dari struktur, peran, dan status sosial 
yang disandang individu tersebut. Dengan kata lain, ketika seorang anak 
panti asuhan memandang dan menilai dirinya sendiri, maka hal tersebut 
tidak lepas dari penilaian dan pandangan orang lain disekitar mereka, serta 
orang lain yang ada dalam sekitar mereka juga memandang anak panti 
asuhan dari segi struktur, peran, dan status sosial. 
Berbeda dengan siswa yang tinggal di panti asuhan, siswa yang 
tinggal di rumah diberikan kasih sayang, perhatian dan fasilitas tanpa 
harus dibagi dengan banyak anak yang lain. Walaupun ada pengasuh di 
dekatnya, tapi mayoritas siswa di panti asuhan mengaku kurang terbuka 
dengan pengasuh tentang masalahnya. Selain itu, ketika menemui 
permasalahan, mereka yang tinggal bersama keluarga akan mendapat 
pertimbangan pemecahan masalah oleh keluarga mereka, tidak seperti 
siswa di panti asuhan yang harus bisa terlatih mandiri. Kemandirian 
memang membawa banyak manfaat apabila dilakukan dalam hal yang 
baik.  
Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu pengasuh panti 
asuhan di Kecamatan Gombong, pengasuh menyebutkan bahwa menurut 
pengasuh secara subjektif fasilitas di panti asuhan tersebut sudah sangat 
memadai, yaitu dengan adanya tempat tidur, jaringan internet, televisi, dan 
dipenuhi kebutuhan sehari-hari siswa di panti asuhan mulai dari kebutuhan 
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makan, sekolah, sampai kebutuhan pribadi. Tetapi, jika dilihat dari sudut 
pandang siswa di panti, seperti yang diungkapkan pengasuh panti ternyata 
masih ada saja fasilitas yang menurut anak-anak masih kurang. Hal ini bisa 
dilihat dari siswa yang keluar dari lingkungan panti asuhan di malam hari 
tanpa izin pengasuhnya untuk mengikuti futsal dengan teman-temannya di 
luar. Keluarnya salah satu siswa tersebut diketahui melalui laporan 
tetangga di sekitar panti asuhan yang melaporkan kepada pengasuh di 
panti asuhan tersebut. Itu berarti menurut anak tersebut, adanya aturan 
panti yang tidak memperbolehkan siswa untuk keluar tanpa izin 
memberikan pengaruh terhadap dirinya yang tidak dapat mengembangkan 
hobinya untuk bermain futsal. Dengan kata lain, terdapat anggapan siswa 
tentang adanya aturan panti yang membatasi hobinya tersebut, dan karena 
anggapan itulah maka ia memilih untuk keluar dari lingkungan panti 
asuhan tanpa izin. Hal ini sesuai dengan pendapat Fitts (Hendriati 
Agustiani, 2006: 139) bahwa konsep diri berpengaruh kuat terhadap 
tingkah laku seseorang.  
Peneliti belum menemukan adanya data yang menunjukkan adanya 
hubungan antara dukungan sosial dengan konsep diri dan resiliensi pada 
siswa di Panti Asuhan Yatim dan Dhuafa Kecamatan Gombong, sehingga 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 
Antara Dukungan Sosial dan Konsep Diri dengan Resiliensi pada Siswa di 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, peneliti 
mengidentifikasi permasalahan tersebut, sebagai berikut: 
1. Fasilitas yang diberikan panti asuhan terkadang masih dirasa kurang 
oleh siswa. 
2. Apa yang diberikan oleh pengasuh terkadang tidak sama dengan apa 
yang dirasakan siswa asuh. 
3. Selain terdapat siswa asuh yang merasa minder, pesimis, kurang akrab, 
ada juga siswa asuh yang merasa optimis, percaya diri, serta yakin 
terhadap kemampuan dirinya untuk mencapai masa depan, sehingga 
apa yang dirasakan siswa asuh tidak sama satu sama lain. 
4. Sebagian siswa asuh yang merasa kurang mengetahui kemampuan 
dirinya sendiri, merasa kurang akrab dengan teman-temannya, serta 
mudah putus asa ketika menemui suatu masalah.  
5. Belum diketahuinya hubungan antara dukungan sosial dengan konsep 
diri dan resiliensi pada siswa di Panti Asuhan se-Kecamatan 
Gombong, Kabupaten Kebumen. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan di atas, 
penelitian ini akan dibatasi pada hubungan antara dukungan sosial dan 
konsep diri dengan resiliensi pada siswa di Panti Asuhan se-Kecamatan 
Gombong, Kabupaten Kebumen. Pembatasan masalah dilakukan agar 
penelitian lebih fokus dan memperoleh hasil yang optimal. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi batasan masalah yang dikemukakan, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yakni:  
1. Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan resiliensi 
pada siswa di Panti Asuhan se-Kecamatan Gombong, Kabupaten 
Kebumen? 
2. Apakah terdapat hubungan antara konsep diri dengan resiliensi pada 
siswa di Panti Asuhan se-Kecamatan Gombong, Kabupaten 
Kebumen? 
3. Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dan konsep diri 
dengan resiliensi pada siswa di Panti Asuhan se-Kecamatan 
Gombong,, Kabupaten Kebumen? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka  
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Hubungan antara dukungan sosial dengan resiliensi pada siswa di Panti 
Asuhan se-Kecamatan Gombong, Kabupaten Kebumen. 
2. Hubungan antara konsep diri dengan resiliensi pada siswa di Panti 
Asuhan se-Kecamatan Gombong, Kabupaten Kebumen. 
3. Hubungan antara dukungan sosial dan konsep diri dengan resiliensi 





F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang Bimbingan dan Konseling, yang 
dalam kaitannya untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 
dengan konsep diri dan resiliensi pada siswa di Panti Asuhan se-
Kecamatan Gombong, Kabupaten Kebumen. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa di Panti Asuhan se-Kecamatan Gombong, 
Kabupaten Kebumen 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan menjadi masukan bahwa dukungan sosial mempunyai 
hubungan dengan konsep diri dan resiliensi. Sehingga siswa di 
Panti Asuhan se-Kecamatan Gombong dapat lebih 
mengembangkan konsep dirinya dengan baik dan menjadi siswa 
yang resilien. 
b. Bagi pengurus dan pengasuh Panti Asuhan se-Kecamatan 
Gombong, Kabupaten Kebumen 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan informasi mengenai permasalahan dalam dukungan sosial, 
konsep diri, dan resiliensi pada siswa di Panti Asuhan se-
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Kecamatan Gombong sehingga dukungan sosial, konsep diri, dan 
resiliensi siswa dapat lebih berkembang. 
c. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh bukti 
nyata dan wawasan  mengenai informasi hubungan antara 
dukungan sosial dengan konsep diri dan resiliensi pada siswa di 
Panti Asuhan se-Kecamatan Gombong, Kabupaten Kebumen. 
Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan peneliti 
untuk memberikan pelayanan Bimbingan dan Konseling pada 







A. Kajian tentang Dukungan Sosial 
1. Definisi Dukungan Sosial 
Cobb, dkk. (Sarafino, 1994: 102-103) menyebutkan bahwa 
dukungan sosial adalah perasaan nyaman, dihargai, dan diperhatikan 
dalam diri seseorang yang diperoleh dari orang lain maupun kelompok 
yang telah memberinya bantuan atau pertolongan. Senada dengan 
pendapat tersebut, Sarafino (1994: 103) menambahkan pendapat Cobb, 
dkk. bahwa dukungan sosial yang diterima seseorang berasal dari 
orang lain, misalnya keluarga, teman, pasangan hidup, teman di 
sekolah maupun tempat kerja, dan orang-orang terdekatnya. 
Melengkapi pendapat Cobb dan Sarafino, Ritter (Smet, 1944: 
134) menambahkan bahwa dukungan sosial mengacu pada bantuan 
emosional, instrumental, dan finansial yang diperoleh dari jaringan 
sosial seseorang. Gottlieb 1983 (Smet, 1994: 132) menyebut dukungan 
sosial terdiri dari informasi atau nasehat baik verbal maupun non 
verbal, bantuan nyata, atau tindakan yang diberikan oleh keakraban 
sosial atau didapat karena kehadiran mereka dan mempunyai manfaat 
atau efek perilaku bagi pihak penerima.  
Beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dukungan sosial merupakan bantuan dan pertolongan yang diterima 
oleh individu dari orang lain, baik berupa fisik maupun non fisik 
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sehingga individu tersebut merasa diperhatikan, dihargai, dan 
dipedulikan.   
2. Sumber Dukungan Sosial 
Menurut Rook dan Dooley 1985 (Sarafino, 1994: 103) terdapat 
dua sumber dukungan sosial yaitu: 
a. Sumber natural 
Dukungan sosial yang natural diperoleh seseorang melalui 
interaksi sosial dalam kehidupannya secara spontan dengan orang-
orang yang berada di sekitarnya, misalnya yaitu anggota keluarga 
(anak, istri, suami dan kerabat), teman dekat atau relasi. Pada siswa 
di panti asuhan, dukungan natural ini bisa diproleh dari keluarga, 
teman-teman dan pengasuh di panti asuhan. Dukungan sosial 
semacam ini bersifat non-formal. 
b. Sumber artifisial 
Dukungan sosial artifisial adalah dukungan sosial yang 
dirancang ke dalam kebutuhan primer seseorang, misalnya 
dukungan sosial akibat bencana alam melalui berbagai sumbangan 
sosial. Dukungan artifisial yang diterima siswa di panti asuhan 
misalnya yaitu sumbangan materi maupun non materi dari para 
donatur. 
Sumber dukungan natural memiliki berbagai perbedaan jika 
dibandingkan dengan dukungan artifisial, perbedaan tersebut yaitu: 
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1. Sumber dukungan natural bersifat apa adanya tanpa dibuat-buat 
sehingga lebih mudah diperoleh dan bersifat spontan. 
2. Sumber dukungan natural bermula dari hubungan yang telah 
lama. 
3. Sumber dukungan natural memiki keragaman dalam 
penyampaian dukungan sosial, mulai dari pemberian barang 
nyata hingga sekedar menemui seseorang dengan 
menyampaikan salam. 
4. Sumber dukungan natural diberikan tidak hanya ketika 
seseorang membutuhkan, dan akan diberikan secara 
berkelanjutan. 
Sumber dukungan sosial menurut Johnson (2009: 100-101) 
yaitu berasal dari orang-orang yang berinteraksi dengan individu, 
meliputi guru, teman-teman sebaya, dan keluarga. Sumber tersebut 
dimungkinkan dapat memberikan dukungan produktivitas dan 
dukungan personal. Dukungan produktivitas atau dukungan prestasi 
adalah pemberian bantuan dan semangat untuk produktivitas dari 
tugas-tugas yang ditetapkan. Dukungan personal adalah pemberi 
perhatian dan rasa suka secara pribadi. 
Seperti halnya Johnson dan Johnson yang berpendapat bahwa 
dukungan sosial bersumber dari orang-orang yang berarti bagi 
individu, Taylor 1995 (Smet, 1994: 132) juga mengatakan bahwa 
dukungan sosial dapat diperoleh dari orang-orang yang dekat. Orang-
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orang tersebut diharapkan dapat memberikan dukungan pada waktu 
seseorang menghadapi masalah. Orang-orang yang dimaksud oleh 
Taylor seperti pasangan hidup, keluarga, teman dekat, rekan kerja, 
saudara, dan tetangga.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa seseorang dapat memperoleh dukungan sosial 
baik bersumber secara artifisial maupun natural. Dukungan sosial 
yang bersifat natural berasal dari orang-orang terdekat yang sudah 
pernah berinteraksi, misalnya pasangan hidup, keluarga, teman satu 
panti asuhan, teman dekat, tetangga, rekan di sekolah, sedangkan 
dukungan sosial yang bersifat artifisial merupakan dukungan sosial 
yang bersifat sengaja, misalnya para dermawan yang memberikan 
bantuan kepada panti asuhan, korban bencana alam.  
3. Bentuk Dukungan Sosial 
Bentuk dukungan sosial terdiri dari beberapa bentuk, yaitu: 
a. Dukungan Emosional 
Menurut Sarafino (1994: 103) dukungan emosional 
melibatkan ekspresi rasa empati dan perhatian terhadap 
individu, sehingga individu tersebut merasa nyaman, dicintai 
dan diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilaku seperti 
memberikan perhatian dan afeksi serta ketersediaan 
mendengarkan keluh kesah orang lain. 
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Senada dengan pendapat di atas, Johnson dan Johnson 
(2009: 101) menambahkan bahwa perhatian secara emosional, 
seperti kasih sayang dan perasaan percaya sehingga membuat 
seseorang merasa dicintai dan diperhatikan. Selain itu, Smet 
(1994: 132) mengatakan perhatian emosional dapat berupa 
kepedulian, kehangatan, dan empati yang meyakinkan 
seseorang bahwa dirinya diperhatikan oleh orang lain. 
b. Dukungan Informasi 
Sarafino (1994: 103) berpendapat bahwa dukungan 
informasi dapat berupa saran, nasehat, petunjuk, dan 
pengarahan tentang bagaimana cara memecahkan persoalan. 
Sependapat dengan Sarafino di atas, Johnson dan Johnson 
(2009: 101) mengatakan bantuan informasi, seperti pemberian 
saran yang mungkin dapat membantu dalam memecahkan 
masalah. Begitu pula dengan Smet (1994: 132) yang 
menyatakan bahwa dukungan informasi dapat berupa saran, 
nasehat, dan petunjuk yang digunakan seseorang dalam 
mencari jalan keluar untuk pemecahan masalahnya. 
c. Dukungan Penilaian 
Sarafino (1994: 103) menyebut dukungan penilaian 
sebagai dukungan penghargaan, yaitu dukungan yang 
melibatkan ekspresi yang berupa pernyataan setuju dan 
penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan, dan performa 
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orang lain. Lebih spesifik dari pendapat Sarafino, menurut 
Johnson dan Johnson (2009: 101) dukungan penilaian yaitu 
seperti pemberian umpan balik dan informasi yang berkaitan 
dengan evaluasi diri. Menambahkan pendapat di atas, Smet 
(1994: 133) mengatakan bahwa dukungan penilaian, berupa 
penghargaan positif, dorongan untuk maju atau persetujuan 
terhadap gagasan dan perasaan seseorang. 
d. Dukungan Instrumental  
Sarafino (1994: 103)  mengatakan bahwa dukungan 
instrumental melibatkan bantuan langsung, misalnya yang 
berupa bantuan finansial atau bantuan dalam mengerjakan 
tugas tertentu. Senada dengan pendapat tersebut, Johnson dan 
Johnson (2009: 101) bantuan instrumental adalah seperti 
bantuan langsung yang dapat berupa barang dan pelayanan. 
Lebih jelasnya, Smet (1994: 133) menambahkan bahwa 
bantuan instrumental dapat berupa dukungan materi seperti 
benda dan barang yang dibutuhkan seseorang (korban) serta 
bantuan finansial untuk memenuhi kebutuhan selama seseorang 
belum dapat menolong dirinya sendiri. 
Dengan demikian, dukungan sosial mencakup dukungan 
emosional berupa empati, perhatian, kasih sayang, kepercayaan, 
penyampaian keluh kesah, dukungan informasi berupa saran, nasehat, 
petunjuk dan dukungan instrumental berupa bantuan langsung, serta 
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dukungan penilaian berupa penghargaan positif dan dorongan untuk 
maju. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 
Menurut Myers (Sri Maslihah, 2011: 107) terdapat tiga 
faktor yang mempengaruhi seseorang untuk memberikan dukungan 
sosial, yaitu :  
a. Empati, yaitu turut merasakan kesusahan orang lain dengan 
tujuan mengantisipasi emosi dan motivasi tingkah laku 
untuk mengurangi kesusahan dan meningkatkan 
kesejahteraan orang lain. 
b. Norma dan nilai sosial, yaitu sesuatu yang berguna untuk 
membimbing individu untuk menjalankan kewajiban dalam 
kehidupan. 
c. Pertukaran sosial, yaitu hubungan timbal balik perilaku 
sosial antara cinta, pelayanan, dan informasi. 
Keseimbangan dalam pertukaran akan menghasilkan 
kondisi hubungan interpersonal yang memuaskan. 
Pengalaman akan pertukaran secara  timbal balik ini 
membuat individu lebih percaya bahwa orang lain akan 
menyediakan.  
Berdasarkan paparan di atas, faktor yang mempengaruhi 
seseorang untuk memberikan dukungan sosial kepada orang lain yaitu 
karena adanya rasa empati. Rasa empati ini menjadi faktor yang 
penting karen pada dasarnya seseorang tidak mungkin memberikan 
dukungan sosial kepada orang lain jika dia tidak dapat merasakan apa 
yang dirasakan orang lain. Selain itu, adanya dukungan sosial ini juga 
dikarenakan adanya hubungan timbal balik dalam hubungan 





B. Kajian tentang Konsep Diri 
1. Definisi Konsep Diri 
Menurut Burns (1993: 5-6) istilah konsep diri hanya berasal 
dari abad ke dua puluh. Tulisan-tulisan mengenai kepribadian makhluk 
hidup yang berperilaku sampai abad ini tentang diri mereka sendiri 
dengan perkataan diri yang samar dan tidak tepat didefinisikan karena 
disamakan dengan konsep metafisik seperti jiwa, keinginan, dan roh.  
Konsep diri adalah gambaran yang dimiliki seseorang tentang 
dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang 
diperoleh dari interaksi dengan lingkungannya (Hendriati Agustiani, 
2006: 138). Konsep diri merupakan hasil dari suatu proses, yaitu 
proses interaksi seseorang dalam kehidupannya. Berbeda dengan 
pendapat Hendriati Agustiani, Snygg dan Combs 1949 (Burns, 1993: 
46) berpendapat bahwa konsep diri merupakan sebuah organisasi yang 
stabil dan berkarakter yang disusun dari persepsi-persepsi yang bagi 
individu yang bersangkutan tampaknya sebagai hal yang mendasar 
untuknya. 
Fitts (Hendriati Agustiani, 2006: 138-139) menyebutkan bahwa 
konsep diri merupakan aspek yang penting dalam diri seseorang 
karena konsep diri merupakan acuan (frame of reference) dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya. Sependapat dengan apa yang 
dikemukakan Fitts, William D. Brooks (Jalaluddin Rakhmat, 2009: 99-
100) melihat konsep diri sebagai pandangan dan perasaan kita tentang 
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diri ita sendiri yang diperoleh dari pengalaman dan interaksi kita 
dengan lingkungan di sekitar kita, baik pandangan psikologis, sosial, 
maupun fisik.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa konsep diri adalah persepsi dan pandangan seseorang terhadap 
dirinya sendiri baik pandangan psikologis, sosial, maupun fisik yang 
diperoleh dari proses interaksi dengan lingkungan.   
2. Aspek-Aspek Konsep Diri 
Menurut Jalaluddin Rakhmat (2009: 99) aspek konsep diri 
terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek fisik, aspek psikologis, dan aspek 
sosial. 
a. Aspek fisik 
Aspek fisik dalam hal ini meliputi penilaian individu 
terhadap dirinya sendiri mengenai segala sesuatu yang 
dimilikinya, seperti tubuh, pakaian, maupun benda yang 
dimilikinya. Pendapat tersebut sama dengan pendapat 
Berzonsky 1981 (Hardina Devi dan Irwan Nuryana, 2006: 6) 
bahwa aspek fisik yang dimaksudkan yaitu penilaian 
individu terhadap sesuatu yang dimilikinya seperti tubuh, 






b. Aspek psikologis 
Aspek psikologis dalam konsep diri meliputi pikiran, 
perasaan, dan sikap yang dimiliki individu terhadap dirinya 
sendiri.  
c. Aspek sosial 
Aspek sosial yaitu mencakup peran individu dalam lingkup 
sosialnya dan penilaiannya terhadap peran tersebut. 
Menambahkan pendapat di atas,  Berzonsky 1981 (Hardina 
Devi dan Irwan Nuryana, 2006: 6)  menyebutkan bahwa aspek konsep 
diri tidak hanya terdiri dsri tiga aspek di atas, tetapi juga adanya aspek 
moral. Aspek moral meliputi nilai-nilai dan prinsip yang memberi arti 
dan arahan untuk kehidupan seseorang. 
Hal ini diperkuat oleh Fitts (Hendriati Agustiani, 2006: 139-
142) bahwa ada delapan aspek konsep diri, yaitu: 
a. Identity self (diri identitas) 
Diri identitas mengacu pada label atau simbol-simbol yang 
diberikan pada diri individu untuk menggambarkan dirinya dan 
membangun dirinya. Penggambaran simbol atau label tersebut 
mengacu pada pertanyaan seperti “Siapakah saya?” 
b. Behavioral self (diri pelaku) 
Merupakan persepsi individu mengenai tingkah lakunya dan 





c. Judging self (diri penerimaan/ penilaian) 
Penilaian diri yang berfungsi untuk mengamati, menentukan 
standar, dan mengevaluasi dirinya yang berhubungan dengan 
seberapa jauh seseorang menerima dirinya. 
d. Physical self (diri fisik) 
Persepsi individu terhadap dirinya secara fisik, seperti 
kesehatan, penampilan, dan keadaan tubuh. 
e. Moral-ethical self (diri moral-etik) 
Merupakan persepsi individu terhdap keadaan dirinya yang 
dilihat dari standar pertimbangan nilai moral dan etika. 
f. Personal self (diri pribadi) 
Merupakan persepsi individu terhadap keadaan pribadinya, 
yang berhubungan dengan sejauh mana ia merasa puas 
terhadap pribadinya atau sejauh mana ia merasa bahwa dirinya 
sebagai pribadi yang tepat. 
g. Family self (diri keluarga) 
Menunjukkan persepsi individu yang berhubungan dengan 
kedudukannya sebagai anggota keluarga. 
h. Social self (diri sosial) 
Merupakan persepsi individu terhadap interaksi dirinya dengan 
orang lain atau lingkungannya. 
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Aspek-aspek yang dikemukakan Fitts dibagi atas dua dimensi, 
pertama dimensi internal terdiri atas diri identitas, diri pelaku, dan diri 
penerimaan/penilaian dan dimensi eksternal yang terdiri atas diri fisik, 
diri moral-etik, diri pribadi, diri keluarga, dan diri sosial. Dimensi 
internal merupakan penilaian yang dilakukan oleh individu yakni 
penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri 
berdasarkan dunia yang ada dalam dirinya. Dimensi eksternal dimana 
individu menilai dirinya melalui hubungan dan aktifitas sosial, nilai-
nilai yang dianutnya, serta hal-hal lain di luar dirinya. 
Lebih ringkas dari pendapat Fitts di atas, Syamsu Yusuf (2007: 
7-8) berpendapat bahwa konsep diri memiliki tiga aspek, yaitu: 
a. Physical self-concept  
Yaitu citra diri seseorang tentang penampilan dirinya / body 
image 
b. Physichological self-consept 
Yaitu konsep seseorang tentang kelebihan dan kekurangan 
dirinya, masa depannya, dan kualitas penyesuaian hidupnya; 
honesty; self confidence dan courage 
c. Attitudinal  
Yaitu mengenai perasaan seseorang tentang dirinya, 
sikapnya terhadap keberadaan dirinya sekarang dan masa 




Berdasarkan beberapa kajian aspek konsep diri di atas, dapat 
disimpulkan bahwa aspek- konsep diri terdiri dari delapan yaitu 
identity self, behavioral self, judging self, physical self, moral-ethical 
self, personal self, family self, dan social self. 
3. Ciri-Ciri Konsep Diri Positif dan Konsep Diri Negatif 
Konsep diri dibedakan menjadi 2, yaitu konsep diri positif dan 
konsep diri negatif. Ubaydillah (Musiatun Wahaningsih, 2013: 3-4) 
menyebutkan bahwa konsep diri positif adalah ketika seseorang 
mampu menghargai dirinya dan melihat hal positif yang dapat ia 
lakukan demi keberhasilan dan prestasinya. Sedangkan konsep diri 
negatif yaitu ketika seseorang memiliki keraguan pada dirinya, 
memandang dirinya lemah, tidak dapat berbuat, tidak kompeten, 
gagal, tidak menarik, tidak disukai dan sejenisnya yang berbau 
pesimistis. Beberapa karakteristik konsep diri positif disebutkan Rola 
(Musiatun Wahaningsih, 2013: 11) yaitu: 
1) Memiliki keyakinan bahwa dirinya sanggup untuk mengatasi 
masalah. Seseorang yang memiliki konsep diri positif akan selalu 
optimis dan tidak mudah putus asa.  
2) Tidak merasa minder, karena menganggap semua orang dilahirkan 
dalam keadaan sama. 
3) Dapat menyikapi pujian dengan tepat, yaitu ketika menerima 
pujian maupun penghargaan maka seseorang yang memiliki 
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konsep diri positif akan memaknai hal tersebut wajar untuk dicapai 
berkat hasil dari apa yang telah dikerjakan dengan baik. 
4) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan dan 
keinginan serta perilaku yang bisa tidak selalu disetujui oleh 
masyarakat. Seseorang akan peka terhadap perasaan orang lain 
sehingga akan menghargai perasaan orang lain meskipun kadang 
tidak disetujui oleh masyarakat. 
5) Memiliki dorongan untuk mau dan mampu memperbaiki diri. 
Kebalikan dari konsep diri positif adalah konsep diri negatif. 
Konsep diri negatif akan berpengaruh pada munculnya emosi negatif, 
isalnya kesedihan, tekanan, depresi, dan lain-lain. Selanjutnya, emosi 
negatif ini kerap menjadi sumber harga diri negatif. Harga diri negatif 
inilah yang nantinya menjadi penyebab kerusakan emosi, serta 
seseorang yang memiliki konsep diri negatif sangat sedikit mengenal 
tentang dirinya sendiri, pengenalan diri yang mencakup diri idealnya, 
citra dirinya, dan harga dirinya. Sehingga ia kurang mengenal siapa 
dirinya, apa kelebihan dan kekurangannya atau apa yang bisa 
dibanggakan serta dihargai dari hidupnya (Ubaydillah: Musiatun 
Wahaningsih, 2013: 3-4).   
Seorang anak yang memiliki konsep diri negatif akan meyakini 
dan memandang bahwa dirinya lemah, tidak berdaya, tidak dapat 
berbuat apa-apa, tidak kompeten, gagal, malang, tidak menarik, tidak 
disukai dan kehilangan daya tarik terhadap hidup. Pandangannya 
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terhadap segala sesuatu menjadi pesimis, motivasinya untuk 
berprestasi lemah dan tidak melihat tantangan sebagai kesempatan, 
namun lebih sebagai halangan. Selain itu, anak tersebut akan mudah 
menyerah ketika mengalami suatu kegagalan, dan selanjutnya 
menyalahkan diri sendiri dan atau menyalahkan orang lain atas 
kegagalan tersebut (Ubaydillah: Musiatun Wahaningsih, 2013: 4).   
Konsep diri negatif ditunjukkan dengan karakteristik sebagai 
berikut (Rola: Musiatun Wahaningsih, 2013: 11):  
a. Gampang tersinggung dan peka terhadap kritik, yaitu 
kurangnya kemampuan untuk menerima kritik dari orang lain 
sebagai proses refleksi diri.  
b. Responsif terhadap pujian. Bersikap yang berlebihan terhadap 
tindakan yang telah dilakukan, sehingga merasa segala 
tindakannya perlu mendapat penghargaan.  
c. Sering merasa tidak disukai orang lain. Perasaan subyektif 
bahwa setiap orang lain di sekitarnya memandang dirinya 
dengan negatif. 
d. Gemar memberikan kritik negatif. Suka melakukan kritik 
negatif secara berlebihan terhadap orang lain.  
e. Interaksi sosialnya kurang baik, mengalami hambatan dalam 
interaksi dengan lingkungan sosialnya serta merasa kurang 
mampu dalam berinteraksi dengan orang-orang lain.  
Berdasarkan paparan di atas, dapat dilihat bahwa konsep diri 
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positif sangatlah penting bagi semua orang, dan konsep diri negatif 
tidak selamanya akan berubah menjadi positif dengan sendirinya seiring 
dengan bertambahnya usia seseorang.  
4. Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri  
Mengenai faktor yang mempengaruhi konsep diri, Fitts 
(Hendriati Agustiani, 2006: 139) menyebutkan bahwa konsep diri 
seseorang dapat dipengaruhi beberapa faktor, yaitu: 
a. Pengalaman  
b. Kompetensi dalam area yang dihargai oleh orang lain, 
c. Aktualisasi diri atau implementasi serta realisasi dari potensi 
pribadi yang sebenarnya.  
Berbeda dengan pendapat Fitts, Jalaluddin Rakhmat (2009: 
100) mengemukakan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
konsep diri, yaitu: 
a. Orang lain 
Menurut Richard Dewey dan W.J. Humber (Jalaluddin 
Rakhmat, 2009: 101-102) orang lain yang dekat dengan 
individu mempunyai ikatan emosional, dan dari orang lain 
itulah individu secara perlahan akan membentuk konsep 
dirinya. Senyuman, pujian, maupun penghargaan positif lain 
membuat penilaian terhadap diri yang positif. Ejekan, 




b. Kelompok rujukan 
Kelompok rujukan adalah kelompok yang secara emosional 
mengikat anggotanya, dan berpengaruh terhadap pembentukan 
konsep diri anggotanya. Setiap kelompok mempunyai norma-
norma tertentu.  
Menambahkan pendapat di atas, Syamsu Yusuf (2007: 9) 
menyebutkan faktor yang mempengaruhi perkembangan konsep diri 
yaitu: 
a. Kondisi fisik 
b. Kematangan biologis 
c. Dampak media massa 
d. Tuntutan sekolah 
e. Pengalaman ajaran agama 
f. Masalah ekonomi keluarga 
g. Hubungan dalam keluarga 
h. Harapan orang tua 
Berdasarkan paparan di atas, dapat dilihat bahwa faktor yang 
mempengaruhi konsep diri seseorang yaitu pengalaman, kompetensi 
dalam area yang dihargai orang lain, aktualisasi diri atau implementasi 






C. Kajian tentang Resiliensi 
1. Pengertian Resiliensi 
Resiliensi adalah sikap yang sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan seseoraang. Secara arti kata, istilah resiliensi berarti daya 
pegas atau resiliensi adalah kemampuan dasar manusia, yang ada pada 
semua anak. Ketika seseorang dilahirkan di dunia, mereka akan 
dikenalkan mengenai ketahanan atau sikap resiliensi oleh orang tua 
dan orang-orang terdekatnya melalui lisan maupun tindakan. Lebih 
lengkapnya, Grotberg (1999: 2-3) menjelaskan bahwa resiliensi adalah 
kapasitas atau kemampuan manusia untuk menghadapi, dan mengatasi 
masalah dalam kehidupannya yang dapat menghasilkan ketahanan 
dalam diri. Selanjutnya, ketahanan tersebut bahkan diperkuat dengan 
adanya pengalaman terhadap kondisi yang tidak nyaman. sikap 
resiliensi bukanlah hal yang gaib (magic), tidak hanya ditemukan pada 
orang-orang tertentu, dan bukanlah pemberian dari sumber yang tidak 
diketahui. Setiap orang mempunyai kemampuan untuk belajar menjadi 
seorang yang resilien melalui proses belajar terhadap kesulitan dan 
kondisi yang tidak nyaman.  
Reivich & Shatte (2002: 5) mendefinisikan bahwa resiliensi 
adalah kapasitas manusia untuk merespon kondisi yang tidak 
menyenangkan, trauma, atau kesengsaraan dengan cara yang sehat dan 
produktif, terutama untuk mengendalikan tekanan-tekanan dalam 
kehidupan sehari-harinya. Desmita (2009: 228) memaparkan definisi 
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resiliensi (daya lentur) sebagai kemampuan atau kapasitas insani yang 
dimiliki seseorang, kelompok atau masyarakat yang 
memungkinkannya untuk menghadapi, mencegah, meminimalkan, 
bahkan menghilangkan dampak-dampak yang merugikan dari kondisi-
kondisi yang tidak menyenangkan, atau bahkan mengubah kondisi 
kehidupan yang menyengsarakan menjadi suatu hal yangn wajar untuk 
diatasi.  
Sibert (Eka Aryani, 2013: 33-34) menyebutkan bahwa 
resiliensi berarti mampu untuk bangkit kembali dari “kemunduran” 
kehidupan yang luar biasa dan dapat menangani permasalahan dalam 
kehidupan mereka dengan cara yang sehat dan tangguh. Walaupun 
mereka membiarkan diri mereka merasa sedih, marah, kehilangan, dan 
kebingungan ketika terluka dan tertekan, tetapi mereka tidak akan 
membiarkannya menjadi sebuah keadaan yang tetap atau permanen. 
Justru dengan adanya keadaan seperti itu, mereka dapat bangkit 
kembali dan menjadi lebih kuat dari sebelumnya.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa resiliensi adalah kemampuan individu untuk dapat 
menghadapi, mengatasi, dan kembali bangkit dalam menghadapi 
situasi sulit atau kondisi yang tidak menyenangkan.  
2. Aspek Resiliensi 
Grotberg (1995: 15-18) mengemukakan beberapa faktor 
resiliensi ditinjau dari sumber yang berbeda, yaitu: 
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a. I have  
Faktor I have merupakan faktor yang berasal dari dalam 
diri seseorang (eksternal). Sebelum anak menyadari siapakah 
dirinya (I Am) atau apa yang bisa dia lakukan (I Can), anak 
membutuhkan dukungan eksternal untuk mengembangkan rasa 
aman yang menjadi fondasi untuk mengembangkan resiliensi. 
Faktor I have  ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu: 
1) Percaya terhadap suatu hubungan (trusting relationships), 
hubungan dalam hal ini yaitu hubungan individu dengan 
orang-orang terdekatnya yang senantiasa mencintai dan 
memberikan dukungan kepada individu tersebut. Tetapi 
ternyata individu juga membutuhkan cinta dan dukungan lain 
dari orang lain yang terkadang digunakan untuk melengkapi 
kasih sayang yang mungkin kurang dari orang terdekatnya.   
2) Struktur dan peraturan yang ada di rumah. Orang tua 
mengenalkan aturan yang ada di rumah, dengan harapan 
anak-anaknya akan mengikuti mereka. Ketika seseorang 
melanggar aturaaan tersebut, maka ia diberi penjelasan 
mengenai kesalahannya. Ketika dibutuhkan, pemberian 
hukuman bisa diberikan dan ketika aturan tersebut dipenuhi 
maka dapat diberi pujian.  
3) Role models, yaitu orang-orang yang dapat menunjukkan 
bagaimana seseorang harus melakukan sesuatu, baik memberi 
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informasi maupun dorongan agar tetap semangat untuk 
mengikutinya.  
4) Dorongan untuk mandiri (otonomi), yaitu seseorang didorong 
untuk dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain dan 
berusaha mencari bantuan yang mereka perlukan sendiri 
untuk menjadi mandiri. Ketika seseorang menujukkan sikap 
inisiatif dan mandiri, ia bisa diberi pujian. 
5) Akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, 
dan kesejahteraan. Seseorang baik yang masih bergabung 
maupun yang sudah berpisah dengan keluarganya dengan 
mudah bisa mendapatkan pelayanan yang tidak bisa diberikan 
keluarganya, seperti rumah sakit, pendidikan, dan lain lain.  
b. I am  
Faktor I am merupakan kekuatan dari dalam diri, seperti 
perasaan, tingkah laku, dan perasaan yang terdapat di dalam 
diri seseorang. Beberapa hal yang memberi pengaruh terhadap 
kualitas I am adalah: 
1) Disayang dan disukai banyak orang. Seseorang akan 
bersikap baik terhadap orang-orang yang menyukai dan 
menyayanginya. Ia dapat mengatur bagaimana untuk 
memberikan respon ketika berbicara dengan orang lain.  
2) Mencintai, empati, dan peduli terhadap orang lain. 
Seseorang dapat mengungkapkan cintanya terhadap orang 
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lain dengan berbagai cara. Selain itu, ia akan peduli dan 
dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, sehingga 
ingin melakukan sesuatu untuk menghentikan 
ketidaknyamanan yang dirasakan orang lain. 
3) Bangga terhadap diri sendiri. Seseorang mengetahui bahwa 
ia adalah orang yang penting dan ia akan merasa bangga 
akan siapa diri mereka, apa yang mereka lakukan, dan 
mereka tidak akan membiarkan orang lain meremehkan 
ataupun merendahkan pencapaian mereka. Ketika 
seseorang mempunyai masalah dalam hidup, kepercayaan 
diri dan self esteem membantu mereka untuk dapat bertahan 
dan mengatasi masalah tersebut.  
4) Mandiri dan bertanggung jawab. Seseorang dapat 
melakukan sesuatu dengan caranya sendiri dan menerima 
konsekuensi dari perilakunya tersebut. Ia merasa bahwa ia 
bisa mandiri dan bertanggung jawab atas hal tersebut. 
Seseorang memahami batasan kontrol mereka terhadap 
berbagai kegiatan dan mengetahui saat orang lain 
bertanggung jawab. 
5) Percaya diri, optimis, dan penuh harapan. Seseorang 
percaya bahwa selalu ada harapan dan pihak yang dapat 
dipercaya. Ia mengetahui adanya benar dan salah, serta ia 
percaya bahwa kebenaran akan selalu menang sehingga ia 
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ingin ikut berperan dalam hal ini. Seseorang mempunyai 
rasa percaya diri dan keyakinan dalam moralitas dan 
kebaikan, serta dapat menyatakan hal ini sebagai 
kepercayaan pada Tuhan atau makhluk rohani yang lebih 
tinggi. 
c. I can  
Faktor I can merupakan kemampuan yang berkaitan 
dengan keterampilan-keterampilan sosial dan interpersonal. 
Keterampilan ini meliputi: 
1) Berkomunikasi, yaitu seseorang mampu mengekspresikan 
pemikiran dan perasaannya kepada orang lain dan dapat 
mendengarkan apa yang dikatakan orang lain serta 
merasakan perasaan orang lain. 
2) Memecahkan masalah, yaitu seseorang dapat menilai suatu 
permasalahan, mengetahui penyebab munculnya masalah 
dan bagaimana cara memecahkannya. Ia dapat 
mendiskusikan solusi dengan orang lain untuk menemukan 
solusi yang diharapkan dengan teliti. Ia mempunyai 
ketekunan untuk bertahan dengan suatu masalah hingga 
masalah tersebut dapat terpecahkan. 
3) Mengelola perasaan dan rangsangan, yaitu seseorang dapat 
mengenali perasaannya, mengungkapkan emosinya dan 
menyatakan dengan kata-kata dan perilaku yang tidak 
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melukai perasaan dan melanggar hak orang lain atau 
dirinya sendiri. Ia juga dapat mengelola rangsangan seperti 
memukul, melarikan diri, merusak barang, maupun 
berbagai tindakan yang tidak menyenangkan.  
4) Mengukur temperamen diri sendiri dan orang lain, yaitu 
bagaimana seseorang memahami temperamen mereka 
sendiri (bagaimana bertingkah, merangsang, mengambil 
resiko atau diam, reflek dan berhati-hati) dan juga terhadap 
temperamen orang lain. Hal ini menolong individu untuk 
mengetahui berapa lama waktu yang diperlukan untuk 
berkomunikasi, membantu individu untuk mengetahui 
kecepatan untuk bereaksi, dan berapa banyak individu 
mampu sukses dalam berbagai situasi. 
5) Menjalin hubungan yang dapat dipercaya, yaitu seseorang 
dapat menemukan orang lain misalnya orang tua, saudara, 
teman sebaya untuk dimintai pertolongan, berbagi perasaan 
dan perhatian, dan mencari cara terbaik untuk 
mendiskusikan dan menyelesaikan masalah baik masalah 
personal,  interpersonal maupun masalah dalam 
keluarganya. 
Sementara itu, Reivich daan Shatte (2002: 36-47) 






a. Emotion regulation (pengendalian emosi) 
Pengendalian emosi berarti kemampuan individu untuk 
mengatur emosi sehingga tetap tenang meskipun berada 
dalam situasi dibawah tekanan.  
b. Impulse control (pengendalian dorongan) 
Kontrol terhadap impuls merupakan kemampuan individu 
untuk mengendalikan impuls atau dorongan-dorongan 
dalam dirinya. Kemampuan ini akan mendorong 
kemampuan berpikir seseoraang yang jernih dan akurat. 
c. Optimism (optimis) 
Resiliensi memberikan kemampuan pada diri seseorang 
untuk selalu optimis, sehingga percaya bahwa sesuatu dapat 
berubah menjadi lebih baik. Hal ini berarti selalu ada 
harapan untuk masa depan dan percaya untuk dapat 
mengontrol hidup. Optimis berarti bisa melihat masa depan 
yang lebih cerah dan percaya terhadap kemampuannya 
menyelesaikan tantangan. 
d. Causal analysis (analisis penyebab masalah) 
Kemampuan menganalisis masalah pada individu dapat 
dilihat dari bagaimana ia mengidentifikasi penyebab dari 
masalah-masalahnya dengan akurat.  
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e. Empathy (empati) 
Empati merupakan kemampuan individu untuk turut 
merasakan dan mengerti bagaimana perasaan dan emosi 
orang lain. 
f. Self efficacy (efikasi diri) 
Efikasi diri adalah kepercayaan individu bahwa ia mampu 
mengatasi semua permasalahan dengan keyakinan terhadap 
kekuatan yang dimilikinya. 
g. Reaching out (kemampuan untuk meraih apa yang 
diinginkan) 
Salah satu aspek ini menggambarkan tentang kemampuan 
individu untuk mengatasi ketakutan-ketakutan  yang 
mengancam sehingga tidak menghambat ia mencapai apa 
yang dinginkannya. Reaching out tidak hanya sebatas dapat 
bangkit kembali tetapi juga mampu untuk keluar dari 
jangkauan yang belum tentu orang lain dapat 
melakukannya.  
Aspek-aspek resiliensi jika diambil dari paparan di atas yaitu 
emotion regulation, impulse control, optimism, causal analysis, empathy, 






D. Kerangka Pikir 
1) Hubungan antara dukungan sosial dengan resiliensi pada siswa di 
Panti Asuhan se-Kecamatan Gombong 
Pada dasarnya semua manusia adalah  makhluk yang tidak 
bisa hidup sendiri, manusia selalu membutuhkan orang lain pada setiap 
rentang kehidupannya. Begitu juga dengan siswa di panti asuhan, 
mereka tinggal di panti asuhan juga karena interaksi mereka dengan 
orang lain. Semua siswa mempunyai alasan mengapa mereka memilih 
untuk tinggal di panti asuhan, dan itu semua diputuskan karena untuk 
menyelesaikan masalah mereka agar mereka dapat bertahan dan 
kembali bangkit. Sebagai contohnya, siswa di panti asuhan Kecamatan 
Gombong merasa kurang mampu secara finansial untuk bersekolah, 
sehingga ia memutuskan untuk tinggal di panti asuhan agar ia dapat 
tetap bersekolah dengan dibiayai pihak panti asuhan.  
Siswa di panti asuhan terutama mereka yang duduk di bangku 
SMP dan SMA sedang berada pada masa remaja, dan pada masa inilah 
mereka menghadapi banyak masalah dalam hidupnya. Karena masa ini 
merupakan masa peralihan. Semua masalah yang dihadapi seseorang 
akan memberi dampak positif dan dapat memberikan manfaat ketika 
seseorang yang mempunyai masalah tersebut dapat menghadapi, 
bertahan, dan bangkit kembali. Ia tidak akan merasa terpuruk berlarut-
larut ketika dapat menjadi orang yang resillien. Khususnya bagi mereka 
yang tinggal di panti asuhan, ketika menghadapi suatu permasalahan, 
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tempat bercerita mereka di lingkungan panti asuhan tersebut dalah para 
pengasuh, pengurus, maupun teman-teman di sekolah dan di panti 
asuhan. Dengan bercerita kepada orang-orang terdekat inilah mereka 
akan didengarkan, sehingga dapat merasa lebih baik setelah bercerita.  
Siswa di panti asuhan sangatlah membutuhkan dukungan dari 
sesamanya. Ketika siswa di panti asuhan mendapatkan banyak 
dukungan sosial, maka ia akan dapat menghadapi, bertahan, dan 
kembali bangkit dari masalah yang dihadapinya. Hal ini dapat dilihat 
dari siswa yang terlihat berkumpul dan asyik bercanda dengan teman-
temannya di panti asuhan mengaku seringkali menceritakan masalahnya 
kepada teman-temannya tersebut dan hal itu dapat membuatnya 
kembali bersemangat. Selain itu, para siswa yang tinggal di panti 
asuhan mendapatkan bantuan dari donatur, yayasan baik berupa materiil 
dan non materiil sehingga mereka dapat bertahan hidup dan 
melanjutkan pendidikan mereka.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara dukungan sosial dengan resiliensi. Hal ini ditegaskan 
bahwa siswa yang memiliki dukungan sosial yang tinggi, maka akan 
resilien, dan siswa yang memiliki dukungan sosial rendah, maka akan 





2) Hubungan antara konsep diri dengan resiliensi pada pada siswa di 
Panti Asuhan se-Kecamatan Gombong 
Siswa di panti asuhan adalah siswa yang lebih banyak 
menghabiskan waktunya bersama dengan lingkungan panti asuhan. 
Siswa yang menghadapi suatu masalah akan dapat kembali bangkit dan 
tidak terpuruk ketika ia yakin bahwa dirinya dapat mengatasi masalah 
tersebut. Agar dapat menjadi orang yang resilien, sangat penting 
mengenai bagaimana pandangan kita terhadap dirinya sendiri. 
Seseorang yang memandang dirinya tidak mampu, tidak bisa seperti 
temannya yang lain, dan menganggap dirinya jelek akan merasa tidak 
mampu mengatsi masalah yang dihadapinya. Sehingga terkadang 
terjadi kasus seperti siswa panti asuhan yang tidak nyaman dan ingin 
keluar dari panti asuhan, hal ini disebabkan merka tidak bisa mengatasi 
masalah mereka di panti asuhan. Contohnya, siswa yang merasa aturan 
di panti asuhan terlalu mengikat mereka, maka mereka akan merasa 
kurang nyaman untuk tinggal di panti asuhan dan ketika sudah merasa 
tidak nyaman, mereka merasa tidak terima dan memandang dirinya 
tidak mampu mengikuti aturan tersebut. Masalah yang dihadapinya 
mengenai rasa tidak nyaman, rasa tidak mampu tersebut akan membuat 
dia merasa tidak dapat bertahan di panti asuhan atau bertahan tanpa 
mempunyai semangat.  
Keyakinan dan penilaian positif seseorang terhadap dirinya 
sendiri akan memberikan pengaruh besar terhadap apa yang akan 
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dipikirkan dan dilakukan. Seperti halnya konsep diri yang positif  dapat 
menjadikan siswa di panti asuhan menjadi resilien, dan konsep diri 
yang negatif akan membuat seseorang tidak mampu kembali bangkit 
dari masalahnya atau tidak resilien. 
3) Hubungan antara dukungan sosial dan konsep diri dengan 
resiliensi pada pada siswa di Panti Asuhan se-Kecamatan 
Gombong 
Siswa di panti asuhan yang memiliki dukungan sosial yang 
tinggi dan konsep diri yang positif, maka resiliensinya akan tinggi. 
Sedangkan siswa di panti asuhan yang memiliki dukungan sosial yang 
rendah dan konsep diri yang negatif, maka resiliensinya akan rendah. 


















E. Hipotesis Penelitian 
1. Hipotesis mayor 
Terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dan konsep diri 
dengan resiliensi pada siswa di Panti Asuhan se-Kecamatan Gombong 
2. Hipotesis minor 
a. Terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan resiliensi 
pada siswa di Panti Asuhan se-Kecamatan Gombong 
b. Terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan resiliensi 









A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dengaan jenis penelitian korelasional. Jenis 
penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
atau menguji hubunngan antara dua variabel atau lebih. Penelitian yang 
dilakukan mengenai “Hubungan antara Dukungan Sosial dan Konsep Diri 
dengan Resiliensi pada Siswa di Panti Asuhan se-Kecamatan Gombong, 
Kabupaten Kebumen” termasuk penelitian korelasi, yaitu untuk mencari 
hubungan antara variabel dukungan sosial dan konsep diri dengan 
resiliensi. 
B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian populasi. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong, 
Kabupaten Kebumen. Terdapat 2 (dua) panti asuhan di Kecamatan 
Gombong yaitu Panti Asuhan Anak Yatim dan Dlu’afa Muhammadiyah 
Gombong yang berjumlah 27 siswa, serta Panti Asuhan Yatim dan Dlu’afa 
Putri ‘Aisyiyah Cabang Gombong yang berjumlah 17 siswa. Penelitian ini 
menggunakan penelitian populasi dengan jumlah 44 responden. 
C. Tempat dan Waktu Penenlitian 
Tempat pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan di 
Panti Asuhan se-Kecamatan Gombong, dan di Kecamatan Gombong 
terdapat 2 (dua) Panti Asuhan. Panti Asuhan tersebut adalah Panti Asuhan 
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Yatim dan Dlu’afa Muhammadiyah Gombong dan Panti Asuhan Yatim 
dan Dlu’afa ‘Aisyiyah Cabang Gombong. Panti Asuhan Anak Yatim dan 
Dlu’afa Muhammadiyah Gombong terletak di Gang Menur I No. 244, 
Kecamatan Gombong, Kabupaten Kebumen, sedangkan Panti Asuhan 
Anak Yatim dan Dlu’afa ‘Aisyiyah Cabang Gombong terletak di Jalan 
Puring KM 4, Kalitengah, Kecamatan Gombong, Kabupaten Kebumen. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari-Juni tahun 2014.  
D. Variabel Penelitian  
Variabel yang terdapat pada penelitian ini terdiri dari dua jenis 
variabel, yaitu: 
1. Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sosial dan konsep 
diri siswa di Panti Asuhan se-Kecamatan Gombong.  
2. Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah resiliensi siswa di Panti 
Asuhan se-Kecamatan Gombong. 
E. Definisi Operasional 
1. Dukungan Sosial 
Dukungan sosial dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
bantuan dan pertolongan yang diterima subjek penelitian yakni siswa 
di panti asuhan dari orang lain, baik berupa fisik maupun non fisik 
sehingga individu tersebut merasa diperhatikan, dihargai, dan 
dipedulikan. Dukungan sosial secara operasional diukur menggunakan 
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skala dukungan sosial dengan aspek-aspeknya yang disusun dengan 
mengacu pada bentuk-bentuk dukungan sosial. Bentuk dukungan 
sosial meliputi dukungan emosional, dukungan penilaian, dukungan 
instrumental, dan dukungan informasi. Semakin tinggi skor yang 
diperoleh subjek dalam skala dukungan sosial ini maka menunjukkan 
semakin tinggi dukungan sosial pada subjek, dan sebaliknya bahwa 
semakin rendah skor yang diperoleh subjek dalam skala  dukungan 
sosial ini menunjukkan semakin rendah dukungan sosial pada subjek.  
2. Konsep Diri 
Konsep diri merupakan penilaian individu terhadap dirinya 
sendiri, yang meliputi identitas diri, tingkah laku, penilaian diri, fisik, 
moral-etik, pribadi, keluarga, dan sosial. 
Konsep diri secara operasional diukur menggunakan skala 
konsep diri. Skala konsep diri mengacu pada aspek-aspek konsep diri 
yang meliputi identitas diri, tingkah laku, penilaian diri, fisik, moral-
etik, pribadi, keluarga, dan sosial. Semakin tinggi skor yang diperoleh 
subjek dalam skala konsep diri ini maka menunjukkan semakin tinggi 
konsep diri pada subjek, dan semakin rendah skor yang diperoleh 
subjek dalam skala konsep diri, maka semakin rendah pula konsep diri 
subjek. 
3. Resiliensi 
Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk menghadapi, 
mengatasi, dan kembali bangkit dalam menghadapi situasi sulit atau 
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kondisi yang tidak menyenangkan. Resiliensi secara operasional akan 
diukur menggunakan skala resiliensi. Skala resiliensi disusun 
mengacu pada aspek-aspek resiliensi yang meliputi regulasi emosi, 
pengendalian dorongan, optimis, analisis penyebab masalah, empati, 
efikasi diri, dan kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan. 
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek dalam skala resiliensi ini 
maka menunjukkan semakin tinggi resiliensi pada subjek, dan 
sebaliknya bahwa semakin rendah skor yang diperoleh subjek dalam 
skala  resiliensi ini menunjukkan semakin rendah resiliensi pada 
subjek.  
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk skala. Skala yang digunakan yaitu berupa skala dukungan 
sosial, skala konsep diri, dan skala resiliensi. Pilihan jawaban yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat alternatif jawaban, yaitu 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Nantinya, jawaban SS, S, TS, dan STS diubah secara 
kuantitatif dengan memberi angka (skor) pada setiap butir pernyataan. 
Melalui skala dukungan sosial, skala konsep diri, dan skala resiliensi, 
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, 
kemudian indikator variabel tersebut dijadikan sebagai acuan untuk 




Alasan digunakannya skala dalam penelitian ini yaitu: 
1. Siswa di Panti Asuhan se-Kecamatan Gombong sebagai subjek 
penelitian adalah orang yang paling mengetahui dirinya sendiri. 
2. Peneliti percaya bahwa apa yang diungkapkan subjek kepada peneliti 
cenderung benar. 
3. Interpretasi subjek mengenai pernyataan yang diajukan dalam skala 
sama dengan yang dimaksudkan peneliti. 
4. Dalam waktu yang relatif singkat, peneliti dapat memperoleh data yang 
banyak. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh data tentang 
fenomena (variabel penelitian) yang diamati. Suharsimi Arikunto (2010: 
160) menyatakan instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulan data agar pekerjaan menjadi 
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 
sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen penelitian harus 
mempunyai dua syarat penting, yaitu: valid dan reliabel. Instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan skala dukungan sosial, skala konsep diri, dan 
skala resiliensi.  
1. Skala Dukungan Sosial 
Skala dukungan sosial disusun menggunakan acuan pada 
bentuk-bentuk dukungan sosial yang meliputi dukungan emosional, 
dukungan penilaian, dukungan instrumental, dan dukungan informatif.  
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a. Dukungan Emosional 
Dukungan emosional dapat diketahui melalui persepsi 
terhadap orang lain dalam menunjukkan keempatian, perhatian 
dan kasih sayang,  ketersediaan mendengarkan keluh kesah, 
serta mampu menunjukkan sikap percaya kepada orang lain. 
b. Dukungan Penilaian 
Dukungan penilaian dapat diketahui dari diterimanya penilaian 
positif dan dorongan untuk maju dari orang lain.  
c. Dukungan Instrumental 
Dukungan instrumental dapat diketahui dari diterimanya 
bantuan secara langsung baik barang maupun pelayanan dari 
orang lain. 
d. Dukungan informatif 
Dukungan informatif dapat diketahui dari diterimanya saran 
atau nasehat dari orang lain, dan petunjuk dalam pemecahan 
masalah. 
Berdasarkan penjelasan aspek di atas, maka dapat dirumuskan 
kisi-kisi instrumen dukungan sosial. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat 
pada tabel 2 halaman 54. Aspek-aspek yang ada pada skala dukungan 
sosial kemudian dijabarkan ke dalam butir-butir yang bersifat 
mendukung adanya dukungan sosial (item favorable/+) dan yang tidak 
mendukung adanya dukungan sosial (item unfavorable/-). Skoring 
untuk masing-masing jawaban bergerak dari 1-4 berdasarkan 
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favorable dan unfavorable. Skala yang digunakan untuk 
mengungkapkan dukungan sosial menyediakan empat piiihan jawaban 
dengan rentang dari Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai 
(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skoring skala dukungan sosial 
dapat dilihat pada tabel 1 halaman 53. 
Tabel 1. Skoring Skala Dukungan Sosial 
Pilihan Jawaban Skor Favourable Unfavourable 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek dalam skala 
dukungan sosial maka menunjukkan semakin tinggi dukungan sosial 
pada subjek, dan sebaliknya bahwa semakin rendah skor yang 
diperoleh subjek dalam skala  dukungan sosial ini menunjukkan 














Tabel 2. Kisi-Kisi Skala Dukungan Sosial 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor 
Item ∑ 






empati dari orang 
lain 




5, 6 7, 8 4 
























































































2. Skala Konsep Diri 
Skala konsep diri disusun menggunakan acuan pada aspek-aspek 
konsep diri yang meliputi dimensi internal (identitas diri, tingkah laku, 
penilaian diri) dan dimensi eksternal (fisik, moral-etik, pribadi, 
keluarga, dan sosial). 
a. Dimensi Internal 
1) Identitas diri 
Identitas diri mencakup penggambaran diri dan 
penggambaran identitas seseorang yang mengacu pada 
pertanyaan “Siapakah saya’. 
2) Tingkah laku 
Tingkah laku  dapat diketahui melalui persepsi individu 
tentang tingkah lakunya, yang berisikan segala kesadaran 
tentang “apa yang dilakukan oleh diri”. 
3) Penilaian diri 
Penilaian diri  yaitu posisi individu sebagai pengamat, 
penentu standar, dan evaluator terhadap dirinya sendiri. 
b. Dimensi Eksternal 
1) Fisik 
Fisik dapat diketahui melalui persepsi seseorang terhadap 
keadaan dirinya secara fisik, yaitu mengenai kesehatan 





Moral etik  meliputi persepsi seseorang mengenai 
hubungan dengan Tuhan, kepuasan seseorang akan 
kehidupan keagamaannya, dan nilai-nilai moral yang 
dipegang (batasan baik dan buruk). 
3) Pribadi 
Pribadi dapat diketahui melalui kepuasaan seseorang 
terhadap pribadinya dan sejauh mana ia merasa dirinya 
sebagai pribadi yang tepat. 
4) Keluarga 
Keluarga  dapat diketahui melalui perasaan dan harga diri 
seseorang dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga. 
5) Sosial 
Sosial  meliputi penilaian individu terhadap interaksi 
dirinya dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya. 
Berdasarkan penjelasan masing-masing dimensi, maka dapat 
dirumuskan kisi-kisi instrumen konsep diri. Kisi-kisi instrumen dapat 
dilihat pada tabel 4 halaman 58. Aspek-aspek yang ada pada skala 
konsep diri kemudian dijabarkan ke dalam butir-butir yang bersifat 
mendukung adanya konsep diri (item favorable/+) dan yang tidak 
mendukung adanya konsep diri (item unfavorable/-). Skoring untuk 
masing-masing jawaban bergerak dari 1-4 berdasarkan favorable dan 
unfavorable. Skala yang digunakan untuk mengungkapkan konsep diri 
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menyajikan empat pilihan jawaban dengan rentang dari Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Skoring skala konsep diri dapat dilihat pada tabel 3 halaman 57. 
Tabel 3. Skoring Skala Konsep Diri 
Pilihan Jawaban 
Skor 
Favorable   
(+) 
Unfavorable     
(-) 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek dalam skala konsep 
diri maka menunjukkan konsep diri yang tinggi/ positif pada subjek, 
dan sebaliknya bahwa semakin rendah skor yang diperoleh subjek 
dalam skala konsep diri ini menunjukkan semakin rendahnya konsep 




Tabel 4. Kisi-Kisi Skala Konsep Diri 






mengenai gambaran dirinya 
sendiri dan membangun 
identitasnya 
1,2 3,4 4 
Tingkah 
Laku 
Mampu menyadari apa yang 




menentukan standar, dan 
mengevaluasi dirinya yang 
berhubungan dengan seberapa 
jauh seseorang menerima 
dirinya 
9,10 11,12 4 
Fisik 
Mampu mempersepsikan 
kondisi kesehatan dirinya 13 14 2 
Mampu mempersepsikan 
penampilan dirinya  15 16 2 
Mampu mempersepsikan 
keadaan tubuhnya 17 18 2 
Moral-etik 
Mampu mempersepsikan 
hubungannya dengan Tuhan, 
kepuasan akan kehidupan 
keagamaannya, dan nilai 





Pribadi Merasa puas terhadap pribadinya 25,26 27,28 4 
Keluarga  
Mampu memahami peranan 







Mampu memberikan penilaian 
sejauh mana interaksi dirinya 






Total Jumlah Item 20 20 40 
 
3. Skala Resiliensi 
Skala resiliensi disusun menggunakan acuan pada aspek-aspek 
resiliensi yang meliputi regulasi emosi, pengendalian dorongan, 
optimis, analisis penyebab masalah, empati, efikasi diri, dan 
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kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan. Skala resiliensi ini 
dikembangkan dari skala yang dituliskan oleh Suwarjo, 2008.  
a. Regulasi emosi 
Regulasi emosi dapat diketahui dari kemampuan individu 
untuk mengatur emosi, perhatian, dan perilaku sehingga tetap 
tenang menghadapi tekanan. 
b. Pengendalian dorongan 
Pengendalian dorongan dapat diketahui dari bagaimana 
seseorang mengendalikan perasaan dan dorongan dalam 
dirinya, sehingga mendorong kemampuan berpikir seseorang 
dengan jernih dan akurat. Serta tidak mudah untuk 
meluapkannya tanpa alasan tertentu, tetapi bisa menyesuaikan 
dengan kondisi lingkungannya. 
c. Optimis 
Optimis berarti bisa melihat masa depan yang lebih cerah dan 
percaya terhadap kemampuannya menyelesaikan tantangan. 
d. Analisis penyebab masalah 
Analisis penyebab masalah dapat dilihat dari bagaimana ia 








Empati dapat diketahui dari kemampuan individu untuk turut 
merasakan dan mengerti bagaimana perasaan dan emosi orang 
lain. 
f. Efikasi diri 
Efikasi diri dapat dilihat dari kepercayaan individu bahwa ia 
mampu mengatasi semua permasalahan dengan keyakinan 
terhadap kekuatan yang dimilikinya.  
g. Kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan (reaching 
out) 
Reaching out  menggambarkan tentang kemampuan individu 
untuk mengatasi ketakutan-ketakutan  yang mengancam 
sehingga tidak menghambat ia mencapai apa yang 
dinginkannya. Reaching out tidak hanya sebatas dapat bangkit 
kembali tetapi juga mampu untuk keluar dari jangkauan yang 
belum tentu orang lain dapat melakukannya. 
Berdasarkan penjelasan masing-masing aspek, maka dapat 
dirumuskan kisi-kisi instrumen resiliensi. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat 
pada tabel 6 halaman 62. Aspek-aspek yang ada pada skala resiliensi 
kemudian dijabarkan ke dalam butir-butir yang bersifat mendukung 
adanya resiliensi (item favorable/+) dan yang tidak mendukung adanya 
resiliensi (item unfavorable/-). Skoring untuk masing-masing jawaban dari 
1-4 berdasarkan favorable dan unfavorable. Skala yang digunakan untuk 
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mengungkapkan resiliensi menyajikan empat pilihan jawaban dengan 
rentang dari Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS). Skoring skala resiliensi dapat dilihat pada tabel 5 
halaman 61. 
Tabel 5. Skoring Skala Resiliensi 
Pilihan Jawaban 
Skor 
Favorable   
(+) 
Unfavorable     
(-) 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek dalam skala resiliensi 
maka menunjukkan resiliensi yang tinggi pada subjek, dan sebaliknya 
bahwa semakin rendah skor yang diperoleh subjek dalam skala konsep diri 




Tabel 6. Kisi-Kisi Skala Resiliensi 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor Item ∑ 




Mampu mengatur emosi, 
perhatian, dan perilaku 
sehingga tetap tenang 
menghadapi tekanan. 




perasaan dan dorongan 
dalam dirinya sehingga 
mendorong kemampuan 





Optimis  Mampu melihat masa 




















Empati Mampu untuk turut 
merasakan dan mengerti 
bagaimana perasaan dan 






Efikasi diri Mempercayai bahwa ia 
mampu mengatasi semua 
permasalahan dengan 
keyakinan terhadap 










Mampu untuk mengatasi 
ketakutan-ketakutan  yang 
mengancam sehingga tidak 
menghambat ia mencapai 
apa yang dinginkannya 
serta tidak hanya sebatas 
dapat bangkit kembali 
tetapi juga mampu untuk 
keluar dari jangkauan yang 












H. Uji Coba Instrumen 
Menurut Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki (2004: 336), 
sebuah instrumen haruslah memiliki kualifikasi yang memenuhi 
persyaratan sebagai alat ukur yang baik. Persyaratan tersebut setidaknya 
meliputi aspek validitas dan reliabilitas. Berdasaran pendapat tersebut 
maka semua instrumen dalam penelitian ini terlebih dahulu diuji cobakan 
sebelum digunakan sebagai alat untuk mendapatkan data penelitian 
sebenarnya.  
Uji coba instrumen dilakukan pada 44 siswa panti asuhan di panti 
asuhan se-Kecamatan Gombong yang merupakan populasi. Subjek dipilih 
secara populasi dan dijadikan sebagai subjek uji coba terpakai dalam 
penelitian ini.  
1. Uji Validitas 
Suatu instrumen dapat dikatakan mempunyai validitas tinggi 
apabila alat tersebut dapat menjalankan fungsi ukurnya sesuai dengan 
maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Saifuddin Azwar (2012: 6) 
menyebutkan bahwa valid tidaknya suatu alat ukur tergantung pada 
mampu atau tidaknya alat ukur dapat mencapai tujuan yang 
dikehendaki dengan tepat. Uji validitas dilakukan untuk menyeleksi 
item yang valid dan gugur. Dalam penelitian ini, uji validitas yang 
digunakan ialah uji validitas logis melalui analisis rasional dari ahli 




2. Uji Reliabilitas 
Selain harus lulus uji validitas, instrumen penelitian juga harus 
lulus uji reliabilitas agar hasil pengukurannya dapat dipercaya.   Dalam 
penelitian ini, pengujian reliabitas instrumen menggunakan formula 
alpha (α) yang akan diolah dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows. 
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya 
berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien 
reliabilitas hingga mendekati 1,00 maka semakin tinggi 
reliabillitasnya, begitu pula sebaliknya jika semakin rendah koefisien 
reliabilitasnya, maka semakin rendah reliabilitasnya.  
Rangkuman hasil uji validitas dan uji reliabilitas pada skala 
dukungan sosial, skala konsep diri, dan skala resiliensi pada siswa di panti 
asuhan se-Kecamatan Gombong setelah uji validitas dan reliabilitas dapat 
dilihat sebagai berikut: 
a. Skala Dukungan Sosial 
Setelah skala dukungan sosial disusun, ahli dalam expert 
judgement menyetujui skala yang telah disusun. Berdasarkan 
uji validitas dari 48 butir terdapat 7 butir yang gugur yakni 
butir pernyataan no 1, 8, 20, 23, 37, 41, 44, sehingga terdapat 
41 butir pernyataan yang sahih dari skala dukungan sosial ini, 
dan skala dukungan sosial dinyatakan valid. Uji reliabilitas 
menghasilkan koefisien reliabilitas instrumen yang diperoleh 
sebesar 0,923, sehingga skala dukungan sosial dinyatakan 
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reliabel. Perhitungan reliabilitas dukungan sosial tersebut dapat 
dilihat dalam lampiran 1, halaman 100. Kisi-kisi instrumen 
skala dukungan sosial setelah uji coba dapat dilihat pada tabel 7 
halaman 66. 
b. Skala Konsep Diri 
Setelah skala konsep diri disusun, ahli dalam expert 
judgement menyetujui skala yang telah disusun. Berdasarkan 
uji validitas dari 40 butir terdapat 8 butir yang gugur yakni 
butir pernyataan no 3, 9, 14, 16, 17, 27, 35, 37 sehingga 
terdapat 32 butir pernyataan yang sahih dari skala konsep diri 
ini dan skala konsep diri dinyatakan valid. Uji reliabilitas 
menghasilkan koefisien reliabilitas instrumen yang diperoleh 
sebesar 0,901, sehingga skala konsep diri dinyatakan reliabel. 
Perhitungan reliabilitas konsep diri tersebut dapat dilihat dalam 
lampiran 1, halaman 103. Kisi-kisi instrumen konsep diri 
setelah uji coba dapat dilihat pada tabel 8 halaman 67. 
c. Skala Resiliensi 
Setelah skala resiliensi disusun, ahli dalam expert 
judgement menyetujui skala yang telah disusun. Berdasarkan 
uji validitas dari 42 butir terdapat 7 butir yang gugur yakni 
butir pernyataan no 9, 27, 30, 31, 33, 35, 36 sehingga terdapat 
35 item sahih dari skala resiliensi ini, dan skala resiliensi  
dinyatakan valid. Uji reliabilitas menghasilkan koefisien 
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reliabilitas instrumen yang diperoleh sebesar 0,906,  sehingga 
skala konsep diri dinyatakan reliabel. Perhitungan reliabilitas 
resiliensi tersebut dapat dilihat dalam lampiran 1, halaman 106. 
Kisi-kisi instrumen resiliensi setelah uji coba dapat dilihat pada 
tabel 9 halaman 68. 
Tabel 7. Kisi-Kisi Skala Dukungan Sosial Setelah Uji Validitas dan 
Reliabilitas  









dari orang lain 
 2 3, 4 3 
Memiliki orang yang 
memberikan perhatian 
5, 6 7 4 
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Tabel 8. Kisi-Kisi Skala Konsep Diri Setelah Uji Validitas dan Uji 
Reliabilitas 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor 







dirinya sendiri dan 
membangun identitasnya 
1,2 4 4 
Tingkah 
Laku 
Mampu menyadari apa 




menentukan standar, dan 
mengevaluasi dirinya 
yang berhubungan 
dengan seberapa jauh 
seseorang menerima 
dirinya 
10 11,12 3 
Fisik 
Mampu mempersepsikan 
kondisi kesehatan dirinya 13 - 1 
Mampu mempersepsikan 
penampilan dirinya  15 - 1 
Mampu mempersepsikan 




Tuhan, kepuasan akan 
kehidupan 
keagamaannya, dan nilai 




3, 24 6 
Pribadi Merasa puas terhadap pribadinya 
25,2
6 28 3 
Keluarga  
Mampu memahami 








penilaian sejauh mana 
interaksi dirinya dengan 
orang lain dan 
lingkungan 
36 38,39,40 4 




Tabel 9. Kisi-Kisi Skala Resiliensi Setelah Uji Validitas dan 
Reliabilitas 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor Item ∑ 




Mampu mengatur emosi, 
perhatian, dan perilaku 
sehingga tetap tenang 
menghadapi tekanan. 




perasaan dan dorongan 
dalam dirinya sehingga 
mendorong kemampuan 





Optimis  Mampu melihat masa depan 



















Empati Mampu untuk turut 
merasakan dan mengerti 
bagaimana perasaan dan 
emosi orang lain. 
25,26 28,29 4 
Efikasi diri Mempercayai bahwa ia 
mampu mengatasi semua 
permasalahan dengan 
keyakinan terhadap kekuatan 
yang dimilikinya. 





Mampu untuk mengatasi 
ketakutan-ketakutan  yang 
mengancam sehingga tidak 
menghambat ia mencapai 
apa yang dinginkannya serta 
tidak hanya sebatas dapat 
bangkit kembali tetapi juga 
mampu untuk keluar dari 
jangkauan yang belum tentu 












I. Teknik Analisis Data 
Analisis data mencakup seluruh kegiatan mendeskripsikan, 
menganalisis dan menarik kesimpulan dari semua data kuantitatif yang 
terkumpul dalam penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian 
diolah menggunakan analisis statistika. Analisis statistika tepat digunakan 
dalam penelitian yang berhubungan dengan data berupa angka-angka atau 
data yang dikuantitatifkan. Di sisi lain, untuk mengetahui tingkat 
dukungan sosial, konsep diri, dan resiliensi siswa, perlu dilakukan 
kategorisasi sesuai dengan data yang telah diperoleh.  
Saifuddin Azwar (2013: 147-150) menjelaskan langkah-langkah 
pengkategorisasian tiap variabel adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi ideal dan skor terendah ideal 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal (µ) 
M = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (σ) 
SD = 1 6ൗ  (skor tertinggi – skor terendah) 
Hasil penghitungan tersebut digunakan untuk menentukan 
kategorisasi pada masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan 
sebagai berikut: 
Tinggi  : (µ + 1,0σ) ≤ X    
Sedang : (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ)  
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Rendah  : X < (µ - 1,0σ)   
Keterangan: 
X = jumlah skor nilai tes 
µ = mean ideal 
σ = standar deviasi 
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji korelasi dengan 
teknik uji regresi linear berganda. Analisis ini dipergunakan karena 
terdapat 3 variabel dalam penelitian ini, yang terdiri dari 2  variabel bebas 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di seluruh panti asuhan yang ada di Kecamatan 
Gombong. Terdapat 2 (dua) panti asuhan, yakni Panti Asuhan Anak Yatim 
dan Dlu’afa Muhammadiyah Gombong dan Panti Asuhan Yatim dan Dlu’afa 
Putri ‘Aisyiyah Cabang Gombong. Panti Asuhan Anak Yatim dan Dlu’afa 
Muhammadiyah Gombong beralamat di Gang Menur I No.244, Kode Pos 
54411, Kelurahan Gombong, Kecamatan Gombong, Kabupaten Kebumen, 
sedangkan Panti Asuhan Yatim dan Dlu’afa Putri ‘Aisyiyah Cabang 
Gombong beralamat di Jalan Puring No. 434 RT. 02 RW. 09, Desa 
Kalitengah, Kecamatan Gombong, Kabupaten Gombong.  
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari 2014 sampai bulan Juni 
2014, dengan rincian sebagai berikut: 
a. Penyelesaian proposal         : 19 Februari 2013 – 26 Mei 2014 
b. Mengurus perijinan penelitian      : 26 Mei – 30 Mei 2014 
c. Membagikan instrumen penelitian    : 31 Mei  - 1 Juni 2014 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Profil Siswa 
Data responden penelitian ini diperoleh dari siswa-siswi di panti 
asuhan se-Kecamatan Gombong yang berjumlah 44 siswa. Penelitian ini 
adalah penelitian populasi sehingga seluruh siswa sejumlah 44 siswa 
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digunakan sebagai responden. Secara lengkap profil siswa dapat dilihat pada 
beberapa tabel berikut ini: 
a. Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 10. Profil Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Perempuan 17 38,64 % 
Laki-laki 27 61,36 % 
Total 44 100% 
Berdasarkan tabel 10 di atas dapat dijelaskan bahwa mayoritas 
siswa yang ada di Panti Asuhan s-Kecamatan Gombong adalah 
berjenis kelamin laki-laki. 
b. Berdasarkan Usia 
Tabel 11. Profil Siswa Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Siswa Persentase (%) 
12 tahun 2 4,54 % 
13 tahun 7 15,91 % 
14 tahun 12 27,27 % 
15 tahun 7 15,91 % 
16 tahun 7 15,91 % 
17 tahun 3 6,82 % 
18 tahun 4 9,10 % 
19 tahun 2 4,54 % 
Total 44 100 % 
Berdasarkan tabel 12 di atas dapat diketahui bahwa mayoritas 
siswa yang ada di Panti Asuhan se-Kecamatan Gombong berusia 12 
tahun. Sebanyak 79,55% (35 siswa) termasuk pada kategori remaja 
madya, yaitu usia 14 tahun sampai dengan 19 tahun, dan 20,45% (9 
siswa) termasuk pada remaja awal, serta tidak ada satupun siswa yang 
termasuk pada kategori remaja akhir. Semua responden dalam 
penelitian ini berada pada rentang usia 12 tahun hingga 19 tahun.  
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2. Deskripsi Data Dukungan Sosial 
Skala yang digunakan untuk mengidentifikasi dukungan sosial dalam 
penelitian ini adalah skala dukungan sosial yang terinspirasi dari model skala 
likert. Skala dukungan sosial ini memiliki rentangan skor 1 sampai dengan 4, 
dengan jumlah total sebanyak 40 item pernyataan. Kategori penskoran dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 12. Batasan Skor Kategorisasi Dukungan Sosial  
Jumlah butir: 41 
Rentang Skor: 1 – 4 
µ: 1/2 (164+41) = 102,5 
Skor Tertinggi Ideal (ST): 41 x 4 = 164 
Skor Terendah Ideal (SR): 1 x 41 = 41 
σ: 1/6 (164-41) = 20,5  
Kategori Rumus Batasan 
Tinggi (µ + 1,0σ) ≤ X 123 ≤ X 
Sedang (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) 82 ≤ X < 123 
Rendah  X < (µ - 1,0σ) X < 82 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk 
dukungan sosial yaitu 164, sedangkan skor terendah idealnya yaitu 41. Nilai 
rata-rata skor ideal dukungan sosial yaitu 102,5 dan standar deviasinya yaitu 
20,5 sehingga batasan skor kategorisasi dukungan sosial yang tinggi berada 
pada kisaran skor ≥123, batasan skor kategorisasi dukungan sosial yang 
sedang berada pada kisaran skor 82 sampai dengan skor 122, dan  batasan 
skor kategorisasi dukungan sosial yang rendah berada pada kisaran skor <82. 
Hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial pada 
siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong mayoritas berada pada 
kategori tinggi. Adapun distribusi frekuensinya sebagai berikut: 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Dukungan Sosial 
No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. ≥123 31 70,45% Tinggi 
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2. 82 s/d 123 13 29,55% Sedang 
3. <82 0 0% Rendah 
 ∑ 44 100%  
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas, dapat dibuat grafik sebagai 
berikut:  
 
Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Dukungan Sosial 
Sebagian besar siswa di panti asuhan termasuk pada kategori tinggi 
dalam dukungan sosial, yaitu sebanyak 31 siswa (70,45%). Sebanyak 13 
siswa (29,55%) termasuk pada kategori sedang, dan tidak ada siswa (0%) 
yang termasuk kategori rendah. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa dukungan sosial mayoritas siswa di panti asuhan se-
Kecamatan Gombong termasuk dalam kategori tinggi, dengan melihat skor 
yang mencapai 70,45%. Tingginya dukungan sosial siswa di panti asuhan se-
Kecamatan Gombong salah satunya dapat dilihat dari adanya perhatian 
pengasuh panti asuhan, donatur dan kepedulian masyarakat sekitar terhadap 
















Distribusi Frekuensi Kategorisasi Dukungan Sosial 
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3. Deskripsi Data Konsep Diri 
Skala yang digunakan untuk mengidentifikasi konsep diri dalam 
penelitian ini adalah skala konsep diri yang terinspirasi dari model skala 
likert. Skala konsep diri ini memiliki rentangan skor 1 sampai dengan 4, 
dengan jumlah total sebanyak 32 item pernyataan. Kategori penskoran dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 14. Batasan Skor Kategorisasi Konsep Diri 
Jumlah butir: 32 
Rentang Skor: 1 – 4 
µ: 1/2 (128+32) = 80 
Skor Tertinggi Ideal (ST): 32 x 4 = 128 
Skor Terendah Ideal (SR): 1 x 32 = 32 
σ: 1/6 (128-32) = 16  
Kategori Rumus Batasan 
Tinggi (µ + 1,0σ) ≤ X 96 ≤ X 
Sedang (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) 64 ≤ X < 96 
Rendah  X < (µ - 1,0σ) X < 64 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk 
konsep diri yaitu 128, sedangkan skor terendah idealnya yaitu 32. Nilai rata-
rata skor ideal konsep diri yaitu 80 dan  standar deviasinya yaitu 16 sehingga 
batasan skor kategorisasi konsep diri yang tinggi berada pada kisaran skor 
≥96, batasan skor kategorisasi konsep diri yang sedang berada pada kisaran 
skor 64 sampai dengan skor 95, dan  batasan skor kategorisasi konsep diri 
yang rendah berada pada kisaran skor <64. 
Berdasarkan hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong mayoritas berada pada 




Berdasarkan hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong mayoritas berada pada 
kategori tinggi. Adapun distribusi frekuensinya sebagai berikut: 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Konsep Diri 
No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. ≥96 21 47,70% Tinggi 
2. 64 s/d 96 23 52,30% Sedang 
3. <64 0 0% Rendah 
 ∑ 44 100%  
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas, dapat dibuat grafik sebagai 
berikut:  
 
Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Konsep Diri 
 Konsep diri siswa yang termasuk dalam kategori tinggi tercatat 
sebanyak 21 siswa (47,70%). Sebanyak 23 siswa (52,30%) termasuk pada 
kategori sedang, dan tidak ada siswa (0%) yang termasuk kategori rendah. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
sebagian siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong termasuk dalam 


















Distribusi Frekuensi Kategorisasi Konsep Diri 
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panti asuhan se-Kecamatan Gombong yang berada dalam kategori sedang 
salah satunya dapat dilihat dari beberapa siswa yang mengaku bahwa ia tidak 
yakin terhadap kemampuan dirinya sendiri. Namun di sisi lain, ada juga yang 
mengaku sangat yakin dengan kemampuannya sendiri sehingga ia percaya ia 
akan dapat mencapai masa depan yang sukses. 
4. Deskripsi Data Resiliensi 
Skala yang digunakan untuk mengidentifikasi resiliensi dalam 
penelitian ini adalah skala resiliensi yang terinspirasi dari model skala likert. 
Skala resiliensi ini memiliki rentangan skor 1 sampai dengan 4, dengan 
jumlah total sebanyak 35 item pernyataan. Kategori penskoran dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 16. Batasan Skor Kategorisasi Resiliensi 
Jumlah butir: 35 
Rentang Skor: 1 – 4 
µ: 1/2 (140+35) = 87,5 
Skor Tertinggi Ideal (ST): 35 x 4 = 140 
Skor Terendah Ideal (SR): 1 x 35 = 35 
σ: 1/6 (140-35) = 17,5  
Kategori Rumus Batasan 
Tinggi (µ + 1,0σ) ≤ X 105 ≤ X 
Sedang (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) 70 ≤ X < 105 
Rendah  X < (µ - 1,0σ) X < 70 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk 
resiliensi yaitu 140, sedangkan skor terendah idealnya yaitu 35. Nilai rata-rata 
skor ideal resiliensi yaitu 87,5 dan standar deviasinya yaitu 17,5 sehingga 
batasan skor kategorisasi resiliensi yang tinggi berada pada kisaran skor 
≥105, batasan skor kategorisasi resiliensi yang sedang berada pada kisaran 
skor 70 sampai dengan skor 104, dan  batasan skor kategorisasi resiliensi 
yang rendah berada pada kisaran skor <70.  
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Berdasarkan hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa resiliensi 
pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong mayoritas berada pada 
kategori sedang. Adapun distribusi frekuensinya sebagai berikut: 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Resiliensi 
No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. ≥105 20 45,45% Tinggi 
2. 70 s/d 105 24 54,55% Sedang 
3. <70 0 0% Rendah 
 ∑ 44 100%  
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas, dapat dibuat grafik sebagai 
berikut:  
 
Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Resiliensi 
 Resiliensi siswa di panti asuhan yang termasuk dalam kategori 
tinggi tercatat sebanyak 20 siswa (45,45%). Sebanyak 24 siswa (54,55%) 
termasuk pada kategori sedang, dan tidak ada siswa (0%) yang termasuk 
kategori rendah. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 



















Distribusi Frekuensi Kategorisasi Resiliensi 
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termasuk dalam kategori sedang, dengan melihat skor yang mencapai 
54,45%. Resiliensi siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong yang 
berada dalam kategori sedang salah satunya dapat dilihat dari beberapa siswa 
yang mengaku bahwa ia seringkali tidak yakin akan kemampuannya 
memecahkan masalah, dan sering tidak dapat mengendalikan ucapan, 
perasaan serta tindakan ketika sedang sedih, marah, maupun terlampau 
bahagia. Namun di sisi lain, ada juga yang mengaku lebih percaya untuk 
memecahkan masalah dengan solusi dari diri sendiri dan sangat bisa 
mengendalikan diri walaupun sedang marah maupun sedih. Selain itu, banyak 
siswa di panti asuhan yang mengaku bahwa mereka akan selalu berusaha 
bangkit, bahkan setelah mengalami masalah sekalipun. 
C. Hasil Penelitian 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu penelitian untuk 
mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebelum 
menguji hipotesis dengan teknik analisis, data harus lebih dulu diuji dengan 
uji normalitas untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal, 
dan uji linearitas untuk menguji apakah hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat bersifat linear. Pengujian persyaratan analisis pada penelitian 






a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas menggunakan One Sample Kolmogorof-
Amirnov Test untuk mengetahui apakah sebaran skor variabel penelitian 
mengikuti kurva normal atau tidak. Hasil perhitungan SPSS untuk uji 
normalitas terdapat pada lampiran 5 halaman 133. Hasil dari uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut: 






N 44 44 44 
Kolmogrov-Smirnov Z 0,621 0,654 0,787 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,836 0,785 0,566 
1) Normalitas dukungan sosial, dari hasil perhitungan yang dilakukan 
dengan SPSS ternyata nilai Kolmogrov-Smirnov Z (ks-z) yang 
diperoleh adalah 0,621 dan nilai p yaitu asymp. sig (2-tailed) = 
0,836. Karena nilai p = 0,836 > 0,05 maka distribusi skornya normal. 
2) Normalitas konsep diri, dari hasil perhitungan yang dilakukan 
dengan SPSS ternyata nilai Kolmogrov-Smirnov Z (ks-z) yang 
diperoleh adalah 0,654 dan nilai p yaitu asymp. sig (2-tailed) = 
0,785. Karena nilai p = 0,785 > 0,05 maka distribusi skornya normal. 
3) Normalitas resiliensi, dari hasil perhitungan yang dilakukan dengan 
SPSS ternyata nilai Kolmogrov-Smirnov Z (ks-z) yang diperoleh 
adalah 0,787 dan nilai p yaitu asymp. sig (2-tailed) = 0,566. Karena 
nilai p = 0,566 > 0,05 maka distribusi skornya normal. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa data pada kedua variabel bebas (dukungan sosial dan konsep diri) 
serta data pada variabel terikat (resiliensi) berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan bantuan 
SPSS 16.0 for Windows. Uji linearitas digunakan untuk mengetahui 
apakah antara variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan 
yang linear atau tidak. Taraf yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
taraf signifikansi = 0,000 (≤ 0,05), jika nilai  p>0,05 maka kedua variabel 
memiliki hubungan linear. Sebaliknya jika p<0,05 maka hubungan antara 
dua variabel tidak linear. Hasil perhitungan uji linearitas dengan bantuan 
SPSS dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 135. Hasil uji linearitas 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 19. Hasil Uji Linearitas Dukungan Sosial dengan Resiliensi 
Hasil Uji Linearitas F Sig 
Dukungan Sosial 
dengan Resiliensi 
Combined 2.684 0,027 
Linearity 36,712 0,000 
Deviation from Linearity 1.469 0,227 
Tabel 20. Hasil Uji Linearitas Konsep Diri dengan Resiliensi 
Hasil Uji Linearitas F Sig 
Konsep Diri  
dengan Resiliensi 
Combined 1.902 0,086 
Linearity 33.195 0,000 
Deviation from Linearity 0.650 0,840 
Dari uji linearitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai 
signifikansi pada deviation from linearity untuk variabel dukungan sosial 
dengan resiliensi sebesar 0,227, sedangkan variabel konsep diri dengan 
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resiliensi sebesar 0,840, maka p>0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel 
terikat.  
2. Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris. Penelitian ini 
terdiri dari dua (2) macam Penelitian ini terdiri dari dua macam hipotesis, 
yaitu hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Ho yaitu hipotesis 
yang menyatakan tidak ada hubungan antara satu variabel dengan variabel 
lainnya, sedangkan (Ha) yaitu hipotesis yang menyatakan ada hubungan 
antara satu variabel dengan variabel lainnya. Sebelum dilakukan analisis 
statistik untuk pembuktian hipotesis alternatif yang diajukan maka perlu 
diajukan hipotesis nihilnya. Hal ini dimaksudkan agar dalam proses 
pembuktian hipotesis tidak berprasangka dan tidak terpengaruh dari 
pernyataan hipotesis alternatifnya.  
Penelitian ini menggunakan metode analisis uji prasyarat dengan 
teknik analisis regresi berganda untuk mencari hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat dengan menggunakan SPSS 16.0 for Windows. 
Teknik analisis regresi berganda digunakan untuk menganalisis tiga variabel 
yang ada dalam penelitian ini, yaitu dua variabel independen dan satu 
variabel dependen. Sehingga dengan menggunakan teknik regresi berganda, 
dapat diperoleh hubungan antar variabel bebas, hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat, dan hubungan kedua variabel bebas secara 
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bersama-sama terhadap satu variabel terikatnya, serta sumbangan efektif 
kedua variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Apabila 
probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Psig < 0,05) maka Ho ditolak 
dan dinyatakan bahwa terdapat hubungan antar variabel.  
Tabel 21. Hasil Uji Korelasi Sederhana 
Hubungan 
Variabel 





44 0.632 0.400 0.000 Ha diterima 
Konsep Diri - 
Resiliensi 
44 0.707 0.500 0.000 Ha diterima 
Berdasarkan tabel 21 di atas, hasil uji hipotesis digunakan untuk 
menjawab hipotesis minor pada penelitian ini. Dari hasil analisis regresi, 
didapatkan tingkat signifikansi sebesar p (0.000)<0.05 yang artinya 
signifikan. Hasil analisis hipotesis pertama diperoleh nilai R (koefisien 
korelasi) antara dukungan sosial dengan resiliensi pada siswa di panti asuhan 
se-Kecamatan Gombong sebesar 0,632% dengan signifikansi 0.000 dan 
sumbangan efektif (R Square) sebesar 40%. Hal ini berarti hubungan kedua 
variabel tersebut bersifat positif dan signifikan, sehingga Ha diterima. 
Artinya, terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial 
dengan resiliensi pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong dengan 
sumbangan efektif sebesar 40%, sehingga semakin tinggi dukungan sosial 
siswa maka akan semakin tinggi pula tingkat resiliensi pada siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 16, maka salah satu 
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hipotesis minor pada penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan positif 
antara dukungan sosial dengan resiliensi pada siswa di panti asuhan se-
Kecamatan Gombong.  
Hasil analisis hipotesis kedua diperoleh nilai R (koefisien korelasi) 
antara konsep diri dengan resiliensi pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan 
Gombong sebesar 0,707% dengan signifikansi 0.000 (Psig < 0,05) dan 
sumbangan efektif (R Square) sebesar 50%. Hal ini berarti hubungan kedua 
variabel tersebut bersifat positif dan signifikan, sehingga Ha diterima. 
Artinya, terdapat hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan 
resiliensi pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong dengan 
sumbangan efektif sebesar 50%, sehingga semakin tinggi konsep diri siswa 
maka akan semakin tinggi pula tingkat resiliensi pada siswa. Berdasarkan 
hasil perhitungan regresi pada tabel 16, maka salah satu hipotesis minor pada 
penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara konsep diri 
dengan resiliensi pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong. 
Tabel 22. Hasil Uji Korelasi Regresi Berganda 
Hubungan 
Variabel 






44 0.765 0.585 0.000 Ha diterima 
Berdasarkan tabel 16 di atas, hasil uji hipotesis digunakan untuk 
menjawab hipotesis mayor pada penelitian ini. Hasil analisis hipotesis 
berdasarkan tabel 17 diperoleh nilai R (koefisien korelasi) antara dukungan 
sosial dan konsep diri dengan resiliensi pada siswa di panti asuhan se-
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Kecamatan Gombong sebesar 0,765% dengan signifikansi 0.000 (Psig < 0,05)  
dan sumbangan efektif (R Square) sebesar 58,5%. Hal ini berarti hubungan 
kedua variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat tersebut 
bersifat positif dan signifikan, sehingga Ha diterima. Artinya, terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan konsep diri 
dengan resiliensi pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong dengan 
sumbangan efektif sebesar 58,5%, sehingga semakin tinggi dukungan sosial 
dan konsep diri siswa maka akan semakin tinggi pula tingkat resiliensi pada 
siswa. hal ini berarti masih terdapat 41,5% faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 17, 
maka hipotesis mayor pada penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan 
positif antara dukungan sosial dan konsep diri dengan resiliensi pada siswa di 
panti asuhan se-Kecamatan Gombong. 
D. Pembahasan 
Seseorang pada dasarnya adalah makhluk sosial yang senantiasa hidup 
berdampingan dengan orang lain. adanya orang lain dalam kehidupan seseorang 
dapat memberikan pengaruh yang besar, baik dalam kehidupannya sehari hari 
dengan orang lain maupun terhadap dirinya sendiri. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa seseorang membutuhkan orang lain baik dalam keadaan suka maupun 
keadaan duka. Ketika seseorang merasa bahagia, maka iamembutuhkan orang 
lain untuk dapat berbagi kebahagiaan, dan sebaliknya ketika seseorang menemui 
masalah, maka ia membutuhkan orang lain untuk saling membantu. 
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Dukungan sosial yang tinggi pada siswa menunjukkan bahwa kepedulian 
orang-orang di sekitar siswa sangat memberikan dukungan atau bantuan, mulai 
dari orang terdekat mereka yaitu pengasuh sebagai pengganti sosok orang tua di 
panti asuhan yang selalu memberikan kasih sayang dan perhatian, maupun 
lingkungan di sekitar panti asuhan yang mendukung setiap kegiatan dan aturan 
yang ada di panti asuhan. Selain itu, wawancara peneliti dengan pengasuh yang 
ada di panti asuhan juga menyataan bahwa banyaknya donatur, kepedulian 
lingkungan sangat terasa dan berguna bagi semua pihak di panti asuhan. Siswa 
yang memiliki dukungan sosial yang tinggi, akan merasakan bahwa sebenarnya 
orang lain sangat peduli dan menyayangi dirinya, sehingga pada proses 
kehidupannya ia akan merasa memiliki dirinya, dan bangga terhadap diriya 
sendiri. Hal ini dikarenakan, ia merasa bahwa keberadaan dirinya dianggap ada 
oleh orang lain sehingga dapat memberikan dampak positif dan rasa bahagia 
terhadap siswa tersebut. Hal ini senada dengan pendapat Sarafino (1994: 103) 
bahwa ketika dukungan diberikan dengan melibatkan rasa empati dan perhatian, 
maka akan memberikan perasaan nyaman dan dicintai pada individu yang 
menerimanya.  
Diterimanya dukungan dari orang lain yaitu dukungan dukungan 
emosional yang berupa empati, perhatian sehingga siswa merasa nyaman, 
dukungan informasi berupa saran, nasehat, petunjuk pemecahan masalah, 
dukungan penilaian berupa penghargaan, penilaian positif terhadap ide siswa, dan 
dukungan instrumental berupa bantuan langsung yang diterima siswa ketika 
dibutuhkan. Semua dukungan tersebut dapat memberi dampak positif berupa 
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perasaan memiliki individu lain dan keberadaannya selalu dianggap ada, 
sehingga siswa dapat menjadi orang yang resilien karena ia akan mendapatkan 
dukungan dari orang lain untuk dapat menghadapi masalah dan kembali bangkit 
dari masalah yang dihadapi. Dukungan sosial yang berasal dari pengasuh, 
pengurus panti, guru di sekolah, maupun teman-teman mampu memberikan rasa 
nyaman kepada siswa sehingga siswa dapat percaya terhadap kemampuan 
dirinya, mempunyai konsep diri positif, dan dapat menghadapi, memecahkan, 
dan kembali bangkit setelah menemui masalah. Hasil penelitian tentang dukugan 
sosial tersebut juga ditunjang oleh Grotberg (1995: 15) bahwa salah satu faktor 
resiliensi adalah I have  yang di dalamnya mencakup dukungan sosial yang 
diterima dan dirasakan siswa.  
Selain dukukngan sosial yang tinggi, data pada penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat konsep diri pada 
kategori sedang dan tidak ada sama sekali siswa di panti asuhan se-Kecamatan 
Gombong yang memiliki konsep diri dengan kategori rendah. Tidak adanya 
siswa yang berada dalam kategori rendah tersebut, menunjukkan bahwa tidak ada 
satupun siswa yang mempunyai konsep diri negatif. Konsep diri adalah persepsi 
dan pandangan seseorang terhadap dirinya sendiri baik pandangan psikologis, 
sosial, maupun fisik yang diperoleh dari hasil interaksi dengan lingkungan. 
Ketika seseorang memandang dan menilai dirinya sendiri dengan penilaian yang 
positif, maka ia pun akan percaya terhadap semua yang ada dalam dirinya. Begitu 
juga dalam menghadapi dan memecahkan masalah, serta rasa optimis dalam diri 
yang meyakinkan bahwa sesungguhnya dirinya mampu untuk kembali bangkit 
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dari masalah yang dihadapi dan menjadi orang yang resilien. Seperti salah satu 
ciri konsep diri positif yang diungkapkan Rola (Musiatun Wahaningih, 2013: 11) 
bahwa seseorang yang memiliki konsep diri positif akan selalu optimis, tidak 
mudah putus asa, dan memiliki keyakinan bahwa dirinya sanggup untuk 
mengatasi masalah. Selain itu, Grotberg (1995: 16) juga mengungkapkan bahwa 
salah satu faktor pembentuk resiliensi seseorang adalah faktor I am yang juga 
termasuk konsep diri, tentunya konsep diri yang positif agar dapat membentuk 
individu yang resilien.  
Penulis meyakini bahwa pada dasarnya dukungan sosial dan konsep diri 
adalah berkaitan satu sama lain. Dukungan sosial diterima siswa melalui adanya 
kontak dan komunikasi dengan orang lain, selain itu konsep diri siswa juga 
terbentuk melalui proses interaksi dengan orang lain. Sehingga, dukungan sosial 
dan konsep diri, secara bersama-sama mempunyai hubungan dengan resiliensi 
pada siswa di panti asuhan.  
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
dukungan sosial dan konsep diri siswa, maka semakin tinggi pula tingkat 
resiliensinya. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial dan konsep diri siswa, 
maka semakin rendah pula resiliensinya. Dukungan sosial dan konsep diri 
merupakan faktor yang memiliki presentase cukup besar dalam memberikan 






E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan atau keterbatasan. 
Hambatan dalam penelitian ini mungkin mempengaruhi hasil penelitian. Di 
antaranya adalah dikarenakan penelitian ini hanya pada lingkup kecamatan 
dengan jumlah populasi yang sedikit, sehingga untuk hasil penelitian 
kemungkinan belum dapat di generalisasikan pada subjek yang lainnya.  
Penelitian yang dilakukan baru pada tingkat awal untuk memahami  
karakteristik variabel resiliensi yang dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu 
dukungan sosial dan konsep diri. Dukungan sosial dan konsep diri memberikan 
kontribusi kepada resiliensi sebesar 58,5% sedangkan sumbangan sebesar 41,5% 
berasal dari faktor lain yang mempengaruhi resiliensi yang seharusnya dapat 
digali dan dikembangkan lagi, namun dikarenakan peneliti ingin memfokuskan 
tujuan penelitian, maka peneliti hanya mengangkat faktor dukungan sosial dan 
konsep diri dengan resiliensi pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan 
Gombong.  
Selain beberapa hambatan di atas, hambatan yang peneliti hadapi saat 
melakukan penelitian yaitu situasi saat berlangsungnya penelitian kurang 
kondusif. Sehingga beberapa siswa tidak benar-benar fokus saat mengisi angket 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan 
resiliensi pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong yang 
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (ݎ௫ଵ௬) 0,632 dengan taraf 
signifikansi p = 0.000 (p < 0.05). Artinya, semakin tinggi dukungan sosial 
yang diterima siswa maka semakin tinggi pula tingkat resiliensi dalam 
dirinya. Nilai sumbangan efektif sebesar 0,400, ini berarti variabel 
dukungan sosial memberikan sumbangan efektif terhadap variabel 
resiliensi sebesar 40%. 
2. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan 
resiliensi pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong yang 
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (ݎ௫ଶ௬) 0,707 dengan taraf 
signifikansi p = 0.000 (p < 0.05). Artinya, semakin tinggi konsep diri yang 
dimiliki siswa maka semakin tinggi pula tingkat resiliensi dalam dirinya. 
Nilai sumbangan efektif sebesar 0,500, ini berarti variabel konsep diri 
memberikan sumbangan efektif terhadap variabel resiliensi sebesar 50%. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan konsep diri 
secara bersama-sama dengan resiliensi pada siswa di panti asuhan se-
Kecamatan Gombong yang ditunjukkan dengan nilai  koefisien korelasi 
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0,767 (dengan taraf signifikansi p = 0.000 (p < 0.05). Sumbangan efektif 
sebesar 0,585 yang berarti dukungan sosial dan konsep diri secara 
bersama-sama memberikan sumbangan efektif terhadap variabel resiliensi 
sebesar 58,5%. Sehingga, semakin tinggi dukungan sosial dan konsep diri 
pada siswa maka akan semakin tinggi tingkat reiliensi dalam dirinya. 
Selain itu, terdapat 41,5% faktor lain yang mempengaruhi tingkat 
resiliensi pada siswa di panti asuhan se-Kecamatan Gombong. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut:  
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling yang berada di sekolah dan 
mempunyai siswa asuh dari panti asuhan hendaknya dapat 
memaksimalkan pemberian layanan Bimbingan dan Konseling khususnya 
dalam bidang pribadi dan sosial dengan informasi yang berhubungan 
dengan menjadi siswa yang resilien. Misalnya, layanan bimbingan klasikal 
dengan memberikan informasi mengenai konsep diri positif dan negatif, 
ataupun dapat selalu menjadi pendukung siswa untuk dapat menjadi siswa 
yang berkonsep diri positif dan resilien, contohnya dengan membantu 
siswa mengenali potensi dirinya, serta mendampingi siswa dalam 





2. Bagi Pengasuh dan Pengurus Panti Asuhan 
Diharapkan bagi pengasuh dan pengurus panti asuhan untuk dapat 
meluangkan waktunya agar selalu ada pengasuh yang menemani siswa di 
panti asuhan, sehingga apapun yang terjadi pada siswa akan tetap 
terkontrol. Sistem bagi waktu (shift) antar pengurus bisa digunakan untuk 
menjadi penngasuh di panti asuhan. Hal ini dilakukan dengan harapan agar 
siswa yang dukungan sosialnya sedang dapat mencapai dukungan sosial 
yang tinggi sehingga konsep dirinya menjadi tinggi pula serta menjadi 
siswa yang resilien.  
3. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan dapat lebih belajar dari setiap masalah yang 
dialami agar dapat menjadi siswa yang lebih resilien lagi nantinya. Siswa 
juga diharapkan dapat memandang secara positif setiap aturan yang ada di 
panti asuhan, sehingga secara bertahap siswa dapat berlatih bertahan dalam 
situasi yang kurang menyenangkan dan pada akhirnya dapat menjadi siswa 
yang lebih resilien. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang 
dukungan sosial, konsep diri, dan resiliensi di Panti Asuhan se-Kecamatan 
Gombong, dapat lebih mengontrol kondisi siswa ketika mengerjakan skala 
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Perhitungan Reliabilitas Dukungan Sosial, 




Uji Reliabilitas Dukungan Sosial 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 42 95.5 
Excludeda 2 4.5 
Total 44 100.0 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 149.4286 191.324 .164 .915 
VAR00002 149.2619 185.466 .571 .911 
VAR00003 149.5714 186.202 .434 .912 
VAR00004 149.5476 187.181 .320 .914 
VAR00005 149.3571 188.089 .409 .913 
VAR00006 149.4762 185.816 .553 .911 
VAR00007 149.7143 188.404 .311 .914 
VAR00008 149.3333 191.935 .095 .917 
VAR00009 149.0714 188.653 .436 .913 
VAR00010 149.4048 186.052 .492 .912 
VAR00011 149.1905 188.695 .459 .912 
VAR00012 148.9524 187.998 .487 .912 
VAR00013 149.4762 186.353 .426 .912 
VAR00014 149.3810 182.534 .557 .911 
Reliability Statistics 




VAR00015 149.3333 190.667 .324 .913 
VAR00016 149.3810 187.266 .439 .912 
VAR00017 149.7381 187.954 .312 .914 
VAR00018 149.1667 183.703 .573 .911 
VAR00019 149.5000 187.329 .362 .913 
VAR00020 149.3571 187.796 .274 .915 
VAR00021 149.3333 186.569 .535 .912 
VAR00022 149.7619 186.332 .488 .912 
VAR00023 149.7381 194.052 .019 .917 
VAR00024 149.2857 187.916 .367 .913 
VAR00025 149.0952 186.235 .453 .912 
VAR00026 149.2143 185.977 .521 .912 
VAR00027 148.9286 189.044 .375 .913 
VAR00028 149.5714 184.300 .509 .912 
VAR00029 149.5952 184.442 .491 .912 
VAR00030 149.4762 184.353 .603 .911 
VAR00031 148.8571 187.882 .522 .912 
VAR00032 149.3571 185.357 .543 .911 
VAR00033 149.0476 184.876 .601 .911 
VAR00034 149.2143 187.636 .391 .913 
VAR00035 149.5000 187.671 .345 .913 
VAR00036 149.3571 186.040 .540 .911 
VAR00037 149.2143 188.855 .268 .914 
VAR00038 149.4048 188.832 .384 .913 
VAR00039 149.0476 184.681 .664 .910 
VAR00040 149.0000 187.756 .500 .912 
VAR00041 149.4762 190.938 .227 .914 
VAR00042 149.6190 186.534 .419 .913 
VAR00043 149.2857 188.209 .295 .914 
VAR00044 149.3810 191.315 .179 .915 
VAR00045 149.1667 187.801 .430 .912 
VAR00046 149.2857 184.404 .568 .911 
VAR00047 149.5000 185.037 .542 .911 





Reliabilitas Dukungan Sosial Setelah Item Gugur Dihapus 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 44 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 44 100.0 









Item Gugur dalam Kisi-Kisi Dukungan Sosial 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor 
Item ∑ 










































































































Total Jumlah Item 22 19 41 
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Uji Reliabilitas Konsep Diri 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 44 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 44 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 












Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 116.8409 156.928 .452 .892 
VAR00002 117.2500 155.866 .550 .890 
VAR00003 116.7045 160.213 .217 .896 
VAR00004 117.0909 157.573 .401 .892 
VAR00005 117.1136 154.475 .668 .889 
VAR00006 116.9091 154.457 .574 .890 
VAR00007 117.1136 152.847 .507 .891 
VAR00008 117.1136 156.429 .401 .892 
VAR00009 117.0227 163.372 .144 .895 
VAR00010 116.6136 158.522 .419 .892 
VAR00011 117.2500 158.797 .314 .894 
VAR00012 117.4773 157.092 .330 .894 
VAR00013 116.8864 157.173 .361 .893 
VAR00014 116.7955 159.887 .286 .894 
VAR00015 117.0909 159.108 .315 .894 
VAR00016 116.9773 162.581 .155 .896 
VAR00017 117.2273 158.552 .290 .894 
VAR00018 116.9318 158.763 .322 .894 
VAR00019 117.1818 157.082 .498 .891 
VAR00020 116.6818 159.338 .353 .893 
VAR00021 116.8864 159.777 .343 .893 
VAR00022 117.0227 158.534 .372 .893 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




VAR00023 116.8409 154.137 .560 .890 
VAR00024 117.0909 159.108 .315 .894 
VAR00025 117.0455 154.323 .491 .891 
VAR00026 116.6818 155.478 .511 .891 
VAR00027 117.2500 160.657 .240 .895 
VAR00028 116.9091 151.666 .602 .889 
VAR00029 117.0455 154.510 .600 .889 
VAR00030 116.9773 155.465 .555 .890 
VAR00031 117.0455 157.207 .365 .893 
VAR00032 116.6364 155.818 .508 .891 
VAR00033 116.8636 159.934 .323 .893 
VAR00034 116.6591 156.788 .434 .892 
VAR00035 117.2045 162.166 .184 .895 
VAR00036 116.7500 159.355 .325 .893 
VAR00037 117.0000 164.698 .021 .897 
VAR00038 116.9091 153.992 .600 .889 
VAR00039 117.0227 156.581 .404 .892 
VAR00040 117.0000 155.953 .487 .891 
 
 
Reliabilitas Konsep Diri Setelah Item Gugur Dihapus 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 44 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 44 100.0 













Item Gugur dalam Kisi-Kisi Konsep Diri 










mengenai gambaran dirinya 
sendiri dan membangun 
identitasnya 
1,2 3,4 3 
Behavioral 
Self 
Mampu menyadari apa yang 




menentukan standar, dan 
mengevaluasi dirinya yang 
berhubungan dengan 









kondisi kesehatan dirinya 13 14 1 
Mampu mempersepsikan 
penampilan dirinya  15 16 1 
Mampu mempersepsikan 




hubungannya dengan Tuhan, 
kepuasan akan kehidupan 
keagamaannya, dan nilai 

















Mampu memahami peranan 











penilaian sejauh mana 
interaksi dirinya dengan 













Uji Reliabilitas Resiliensi 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 44 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 44 100.0 





 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 121.0682 168.298 .512 .895 
VAR00002 121.1818 167.315 .571 .894 
VAR00003 121.0909 166.643 .565 .894 
VAR00004 121.0909 170.317 .360 .896 
VAR00005 121.7273 167.180 .439 .895 
VAR00006 121.2727 164.854 .505 .894 
VAR00007 121.0000 168.186 .471 .895 
VAR00008 121.1136 168.801 .479 .895 
VAR00009 121.1818 170.664 .252 .898 
VAR00010 121.3864 166.196 .474 .895 
VAR00011 120.2955 170.399 .449 .896 
VAR00012 120.5000 170.349 .314 .897 
VAR00013 120.2727 171.738 .402 .896 
VAR00014 121.4091 167.689 .377 .896 
VAR00015 121.1136 169.359 .383 .896 
VAR00016 120.7955 166.585 .539 .894 
VAR00017 121.2955 168.166 .431 .895 
VAR00018 121.0909 169.387 .421 .896 
VAR00019 121.5909 166.852 .409 .896 
VAR00020 121.1364 168.307 .411 .896 
VAR00021 121.3182 168.966 .379 .896 
VAR00022 121.4091 168.433 .314 .897 
VAR00023 121.4545 168.486 .365 .896 
VAR00024 121.1136 166.708 .545 .894 
VAR00025 121.1591 168.183 .490 .895 
VAR00026 120.8409 166.695 .517 .894 
VAR00027 121.5455 174.626 .042 .901 
VAR00028 121.1136 168.754 .374 .896 
VAR00029 120.9318 166.902 .441 .895 
VAR00030 121.1364 170.353 .266 .898 
VAR00031 121.1136 170.940 .219 .899 
Reliability Statistics 




VAR00032 120.9318 168.391 .364 .896 
VAR00033 121.4545 168.905 .290 .898 
VAR00034 121.1818 167.175 .434 .895 
VAR00035 121.2955 170.260 .265 .898 
VAR00036 121.3182 171.989 .208 .898 
VAR00037 121.0000 165.767 .504 .894 
VAR00038 120.9091 169.061 .310 .897 
VAR00039 120.8409 165.672 .499 .894 
VAR00040 121.1591 166.137 .456 .895 
VAR00041 121.0000 164.326 .496 .894 











Reliabilitas Konsep Diri Setelah Item Gugur Dihapus 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 44 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 44 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Item Gugur dalam Kisi-Kisi Resiliensi 
 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor Item ∑ 




Mampu mengatur emosi, perhatian, 
dan perilaku sehingga tetap tenang 
menghadapi tekanan. 
1,2,3 4,5,6 6 
Impulse 
control 
Mampu mengendalikan perasaan dan 
dorongan dalam dirinya sehingga 
mendorong kemampuan berpikir 
dengan jernih dan akurat. 
7,8,9 10,11,12 6 
Optimism  Mampu melihat masa depan yang 








Mampu mengidentifikasi penyebab 





Empathy Mampu untuk turut merasakan dan 
mengerti bagaimana perasaan dan 




Self efficacy Mempercayai bahwa ia mampu 
mengatasi semua permasalahan 







Mampu untuk mengatasi ketakutan-
ketakutan  yang mengancam sehingga 
tidak menghambat ia mencapai apa 
yang dinginkannya serta tidak hanya 
sebatas dapat bangkit kembali tetapi 
juga mampu untuk keluar dari 
jangkauan yang belum tentu orang 
























 Instrumen Penelitian sebelum Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
SKALA DUKUNGAN SOSIAL, KONSEP DIRI, DAN RESILIENSI 
Siswa-siswi di panti asuhan se-Kecamatan Gombong yang saya hormati. 
Peneliti menyebarkan skala psikologis ini dengan tujuan untuk memperoleh data 
yang dapat melengkapi tugas akhir skripsi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
meminta kesediaan siswa-siswi untuk mengisi identitas dan skala psikogis ini 
dengan sejujur-jujurnya. Identitas dan jawaban dalam skala psikologis akan 
dijamin kerahasiannya, dengan demikian isilah seluruh pernyataan yang ada 
dalam skala psikogis ini. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan siswa-






1. Isilah identitas diri anda dengan lengkap dan jelas. 
2. Baca dan perhatikan petunjuk terlebih dahulu. 
3. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama dan teliti. 
4. Pilihlah jawaban dari setiap pernyataan dengan cara memberi tanda ceklis (√) 
pada salah satu kolom SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan 
STS (Sangat Tidak Sesuai). 
5. Seluruh pernyataan dalam skala psikologis wajib diisi dengan sejujur-
jujurnya. 
6. Apabila ada kalimat yang kurang dimengerti, tanyakan kepada petugas. 
7. Apapun jawaban anda dalam skala ini tidak mempengaruhi nilai akademik dan 
dijamin kerahasiaannya. 
8. Setelah selesai, pastikan sekali lagi bahwa seluruh pernyataan telah 
mempunyai masing-masing satu pilihan. 
SKALA DUKUNGAN SOSIAL 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Keluarga saya selalu memahami masalah yang saya     
NAMA  : 
JENIS KELAMIN : 
USIA   : 




2. Ketika saya sakit, teman di panti asuhan bersedia 
merawat dan menemani saya 
    
3. Pengasuh panti kurang memahami kesulitan belajar 
saya  
    
4. Jika saya menangis, teman-teman justru meledek saya     
5. Pengasuh panti selalu menanyakan keadaan saya bila 
terlihat beda dari biasanya 
    
6. Pengasuh panti selalu menanyakan perkembangan 
prestasi saya di sekolah 
    
7. Teman di panti tidak mengingatkan dan menanyakan 
tugas sekolah saya  
    
8. Guru-guru tidak pernah menanyakan keadaan saya 
disaat saya tidak masuk sekolah 
    
9. Saya mengetahui bahwa pengasuh panti menyayangi 
saya 
    
10. Teman-teman di panti selalu menyayangi saya seperti 
keluarga mereka sendiri 
    
11. Teman saya di sekolah seringkali mengejek dan 
menjauhi saya 
    
12. Guru-guru di sekolah seringkali tidak meyukai dan 
membenci saya 
    
13. Teman-teman di panti selalu bersedia mendengarkan 
keluh kesah saya 
    
14. Pengasuh panti selalu menyempatkan waktu ketika saya 
ingin bercerita 
    
15. Guru saya tidak mendengarkan keluh kesah saya di 
sekolah. 
    
16. Teman saya di sekolah menghindar ketika saya akan 
menceritakan permasalahan saya 
    
17. Teman-teman saya dapat dipercaya untuk merahasiakan 
masalah yang saya ceritakan kepadanya  
    
18. Pengasuh panti selalu menjaga barang-barang yang 
saya titipkan kepadanya  
    
19. Teman saya di sekolah seringkali menceritakan 
masalah saya kepada teman-teman yang lain 
    
20. Pengasuh panti selalu menceritakan kejelekan saya 
kepada teman-teman di panti 
    
21. Pengasuh memberikan pujian atas prestasi yang saya 
raih 
    
22. Teman saya di sekolah mengakui kelebihan yang saya 
miliki 
    
23. Teman-teman akan mencela dan mengejek saya ketika 
saya melakukan kesalahan 
    
24. Teman-teman saya seringkali menilai saya negatif     
112 
 
25. Pihak panti asuhan selalu mendukung saya untuk 
mengembangkan kemampuan saya 
    
26. Teman-teman di panti selalu memberi semangat kepada 
saya untuk mencapai masa depan yang cerah 
    
27. Guru-guru  saya selalu mendorong saya untuk selalu 
giat belajar 
    
28. Pengasuh panti kurang mendukung kegiatan-kegiatan 
yang saya lakukan di luar panti 
    
29. Teman-teman menganggap remeh kemampuan yang 
saya miliki 
    
30. Teman-teman saya tidak pernah memberikan dorongan 
kepada saya untuk tetap maju mencapai masa depan 
    
31. Ketika saya sakit, pengasuh akan memberi saya obat     
32. Teman di panti akan membantu saya mengerjakan PR      
33. Guru saya akan mengajari saya ketika saya kesulitan 
memahami materi 
    
34. Pihak sekolah memberikan beasiswa untuk 
meringankan biaya sekolah saya 
    
35. Teman saya di sekolah merasa keberatan ketika saya 
meminjam alat tulis dan buku catatannya 
    
36. Teman saya di sekolah merasa keberatan ketika saya 
meminjam buku mereka 
    
37. Pengasuh menolak ketika saya meminta uang untuk 
membeli peralatan kebutuhan belajar saya di sekolah 
    
38. Teman saya di sekolah tidak mau  membantu saya 
ketika saya merasa kesulitan memahami materi 
    
39. Pengasuh selalu menasehati saya ketika saya malas 
belajar 
    
40. Guru saya selalu menasehati saya untuk tetap berusaha 
dan tidak putus asa 
    
41. Teman-teman akan mengingatkan saya ketika saya 
melakukan kesalahan 
    
42. Ketika saya mempunyai masalah, teman-teman di panti 
tidak bersedia memberikan masukan 
    
43 Ketika saya merasa kesulitan dalam memahami materi, 
guru-guru saya tidak bersedia memberi pengarahan dan 
bimbingan kepada saya 
    
44. Guru dan teman-teman di sekolah tidak memberi tahu 
bagaimana cara agar saya dapat belajar dengan baik 
    
45. Pengasuh selalu memberitahu saya alasan penting saya 
harus mempelajari keagamaan 
    
46. Teman di panti selalu mengajarkan saya untuk tidak 
minder di sekolah 
    
47. Teman-teman di panti tidak peduli dengan apa yang 
saya alami 
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48. Ketika pengasuh panti mengetahui masalah yang saya 
alami, pengasuh seringkali menyalahkan saya dan tidak 
memberi masukan solusi 
    
 
SKALA KONSEP DIRI 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya adalah orang yang baik     
2. Saya adalah orang yang pintar     
3. Saya selalu menutupi identitas saya sebagai siswa yang 
tinggal di panti asuhan      
4. Saya bukanlah siswa yang baik     
5. Saya adalah orang yang jujur     
6. Saya adalah orang yang tidak mudah menyerah     
7. Ketika marah, saya cenderung akan meluapkannya 
dengan merusak sesuatu     
8. Saya adalah orang yang selalu mengutamakan 
kepentingan pribadi (egois)     
9. Saya termasuk orang yang memiliki bakat tertentu     
10. Saya sangat percaya bahwa ada kelebihan dalam diri 
yang bisa saya banggakan     
11. Kekurangan dalam diri saya seringkali membuat saya 
merasa paling rendah     
12. Saya selalu iri melihat teman-teman yang “lebih” dari 
saya     
13. Saya adalah orang yang memiliki tubuh sehat     
14. Saya adalah orang yang sering sakit-sakitan     
15. Saya mempunyai wajah yang menarik     
16. Saya mempunyai wajah yang menurut saya jelek     
17. Bagi saya, ukuran tubuh saya ideal     
18. Ukuran tubuh saya membatasi setiap gerakan saya, 
sehingga saya terlihat tidak lincah ketika berolahraga     
19. Saya adalah orang yang patuh terhadap aturan yang ada     
20. Saya merasa selalu dekat dengan Alloh SWT      
21. Apa yang saya lakukan sehari-harinya sesuai dengan 
keyakinan yang saya yakini     
22. Saya adalah orang yang suka berbohong     
23. Saya merasa bangga ketika melakukan tindakan yang 
melawan aturan     
24. Terkadang saya mengeluarkan bahan lelucon yang jorok     
25. Selama ini, saya bangga terhadap diri saya sendiri     
26. Saya selalu puas dengan hasil usaha dan kerja keras saya 
sendiri     
27. Saya sering merasa kecewa terhadap diri saya sendiri     
28. Saya seringkali merasa lemah, dan tidak mampu  
melanjutkan hidup     
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29. Saya adalah anggota keluarga yang baik     
30. Saya selalu bertanggung jawab atas pekerjaan di rumah 
yag diperintahkan kepada saya     
31. Saya adalah anak yang disayangi di rumah     
32. Saya sering merasa tak dianggap jika di rumah     
33. Saya merasa terlalu banyak tanggung jawab yang 
diberikan kepada saya oleh keluarga     
34. Saya merasa tidak nyaman tinggal di rumah saya sendiri     
35. Saya mengikuti berbagai kegiatan sosial di lingkunganku     
36. Saya bersedia bergaul dengan siapapun tanpa memilih-
milih teman     
37. Saya memiliki ketertarikan untuk berhubungan dengan 
orang lain     
38. Saya merasa orang-orang di sekitar saya tidak 
mempedulikan saya     
39. Saya enggan bergaul dengan lingkungan sekitar saya     
40. Saya adalah orang yang sulit untuk berinteraksi dengan 




No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mampu mengendalikan perasaan ketika saya 
mengalami penderitaan/ kesusahan 
    
2. Ketika harus fokus terhadap suatu hal, saya dapat 
mengendalikan perhatian saya hanya ke hal tersebut 
    
3. Walaupun sedang marah, saya tetap bisa mengendalikan 
tindakan saya 
    
4. Ketika berdiskusi, saya seringkali bertindak secara 
emosional. 
    
5. Emosi-emosi saya membuat saya sulit berkonsentrasi      
6. Saya tidak bisa mengendalikan tindakan saya ketika saya 
mengalami penderitaan/ kesusahan 
    
7. Jika seseorang marah kepada saya, saya akan 
mendengarkan terlebih dahulu apa yang dia katakan 
sebelum saya memberikan respon 
    
8. Jika ada seseorang yang mengganggu saya,saya mampu 
menahan diri sampai mendapat waktu yang tepat untuk 
membicarakannya dengan tenang 
    
9. Jika saya sedang menginginkan sesuatu, saya akan 
langsung pergi dan membelinya saat itu juga 
    
10. Ketika menemui masalah, saya selalu terburu-buru 
mengambil kesimpulan 
    
11. Saya yakin bahwa setiap masalah pasti ada jalan 
keluarnya 
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12. Ketik menemui kesulitan, saya yakin bahwa kesulitan 
tersebut dapat diatasi dengan baik 
    
13. Saya yakin saya dapat menjadi orang yang sukses di masa 
depan 
    
14. Saya selalu takut salah ketika melakukan sesuatu     
15. Saya tidak yakin saya akan bisa memahami materi 
pelajaran yang sulit  
    
16. Saya tidak berharap banyak untuk kesuksesan saya di 
masa depan 
    
17. Ketika ada teman yang mempunyai masalah, mereka 
sering bercerita kepada saya dan saya dapat mengetahui 
apa penyebab dari masalah tersebut 
    
18. Ketika ada masalah yang muncul, saya mengidentifikasi 
dengan cermat penyebab masalah tersebut terlebih dahulu 
    
19. Jika ada teman yang terlihat sedih, saya sangat tahu apa 
penyebabnya 
    
20. Saya sering mendadak marah atau menangis tanpa saya 
tahu apa penyebabnya 
    
21. Saya tidak tahu penyebab mengapa teman saya marah 
kepada saya 
    
22. Saya tidak bisa mengetahui dengan tepat penyebab dari 
masalah yang saya alami 
    
23. Saya dapat merasakan kesedihan yang teman-teman saya 
rasakan 
    
24. Saya selalu mendengarkan cerita teman-teman dengan 
cermat dan penuh perhatian 
    
25. Jika ada teman panti yang marah, saya sangat memahami 
perasaanya 
    
26. Saya tidak peduli ketika melihat teman panti saya 
menangis 
    
27. Saya sulit memahami perasaan orang lain     
28. Saya seringkali mengejek teman-teman yang sedang 
menangis, marah, maupun malu 
    
29. Saya lebih yakin dengan kemampuan saya sendiri 
daripada kemampuan orang lain 
    
30. Solusi dari diri saya adalah solusi terbaik dari setiap 
masalah saya 
    
31. Ketika saya mempunyai masalah dengan teman di panti, 
saya akan mengatasi masalah saya tersebut dengan sebisa 
saya tanpa langsung meminta tolong kepada pengasuh 
panti 
    
32. Saya tidak suka ketika harus bergantung pada orang lain     
33. Saya selalu mengandalkan solusi setiap masalah saya dari 
pengasuh panti, guru, dan teman-teman 
    
34. Ketika ada kesempatan untuk meminta tolong, saya akan     
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langsung meminta bantuan orang lain tanpa saya 
mencoba menyelesaikannya terlebih dahulu 
35. Saya tidak percaya diri ketika harus mengambil 
keputusan tanpa meminta pendapat dari orang di sekitar 
saya terlebih dahulu 
    
36. Solusi dari segala masalah yang saya alami lebih banyak 
solusi dari teman-teman dan pengasuh daripada hasil 
pemikiran saya sendiri 
    
37. Saya adalah orang yang suka mencoba hal baru     
38. Saya menyuai kegiatan yang menantang dan sulit 
daripada kegiatan yang biasa-biasa saja 
    
39. Saya selalu berusaha bangkit dari masalah dan  sabar 
mencari solusi yang terbaik dari masalah tersebut 
    
40. Saya merasa takut dan tidak nyaman ketika bertemu 
dengan pengasuh panti baru 
    
41. Saya lebih memilih tetap melakukan hal yang sudah biasa 
saya lakukan daripada mencoba hal yang baru 
    
42. Saya bukanlah orang yang menyukai kegiatan baru yang 
menantang 
    
 
-Terima Kasih- 




Instrumen Penelitian setelah Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
SKALA DUKUNGAN SOSIAL, KONSEP DIRI, DAN RESILIENSI 
Siswa-siswi di panti asuhan se-Kecamatan Gombong yang saya hormati. 
Peneliti menyebarkan skala psikologis ini dengan tujuan untuk memperoleh data 
yang dapat melengkapi tugas akhir skripsi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
meminta kesediaan siswa-siswi untuk mengisi identitas dan skala psikogis ini 
dengan sejujur-jujurnya. Identitas dan jawaban dalam skala psikologis akan 
dijamin kerahasiannya, dengan demikian isilah seluruh pernyataan yang ada 
dalam skala psikogis ini. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan siswa-









1. Isilah identitas diri anda dengan lengkap dan jelas. 
2. Baca dan perhatikan petunjuk terlebih dahulu. 
3. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama dan teliti. 
4. Pilihlah jawaban dari setiap pernyataan dengan cara memberi tanda ceklis 
(√) pada salah satu kolom SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak 
Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). 
5. Seluruh pernyataan dalam skala psikologis wajib diisi dengan sejujur-
jujurnya. 
6. Apabila ada kalimat yang kurang dimengerti, tanyakan kepada petugas. 
NAMA  : 
JENIS KELAMIN : 
USIA   : 
SEKOLAH/ KELAS : 
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7. Apapun jawaban anda dalam skala ini tidak mempengaruhi nilai akademik 
dan dijamin kerahasiaannya. 
8. Setelah selesai, pastikan sekali lagi bahwa seluruh pernyataan telah 
mempunyai masing-masing satu pilihan. 
 
SKALA DUKUNGAN SOSIAL 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Ketika saya sakit, teman di panti asuhan bersedia 
merawat dan menemani saya 
    
2. Pengasuh panti kurang memahami kesulitan belajar 
saya  
    
3. Jika saya menangis, teman-teman justru meledek saya     
4. Pengasuh panti selalu menanyakan keadaan saya bila 
terlihat beda dari biasanya 
    
5. Pengasuh panti selalu menanyakan perkembangan 
prestasi saya di sekolah 
    
6. Teman di panti tidak mengingatkan dan menanyakan 
tugas sekolah saya  
    
7. Saya mengetahui bahwa pengasuh panti menyayangi 
saya 
    
8. Teman-teman di panti selalu menyayangi saya seperti 
keluarga mereka sendiri 
    
9. Teman saya di sekolah seringkali mengejek dan 
menjauhi saya 
    
10. Guru-guru di sekolah seringkali tidak meyukai dan 
membenci saya 
    
11. Teman-teman di panti selalu bersedia mendengarkan 
keluh kesah saya 
    
12. Pengasuh panti selalu menyempatkan waktu ketika saya 
ingin bercerita 
    
13. Guru saya tidak mendengarkan keluh kesah saya di 
sekolah. 
    
14. Teman saya di sekolah menghindar ketika saya akan 
menceritakan permasalahan saya 
    
15. Teman-teman saya dapat dipercaya untuk merahasiakan 
masalah yang saya ceritakan kepadanya  
    
16. Pengasuh panti selalu menjaga barang-barang yang 
saya titipkan kepadanya  
    
17. Teman saya di sekolah seringkali menceritakan 
masalah saya kepada teman-teman yang lain 
    
119 
 
18. Pengasuh memberikan pujian atas prestasi yang saya 
raih 
    
19. Teman saya di sekolah mengakui kelebihan yang saya 
miliki 
    
20. Teman-teman saya seringkali menilai saya negatif     
21. Pihak panti asuhan selalu mendukung saya untuk 
mengembangkan kemampuan saya 
    
22. Teman-teman di panti selalu memberi semangat kepada 
saya untuk mencapai masa depan yang cerah 
    
23. Guru-guru  saya selalu mendorong saya untuk selalu 
giat belajar 
    
24. Pengasuh panti kurang mendukung kegiatan-kegiatan 
yang saya lakukan di luar panti 
    
25. Teman-teman menganggap remeh kemampuan yang 
saya miliki 
    
26. Teman-teman saya tidak pernah memberikan dorongan 
kepada saya untuk tetap maju mencapai masa depan 
    
27. Ketika saya sakit, pengasuh akan memberi saya obat     
28. Teman di panti akan membantu saya mengerjakan PR      
29. Guru saya akan mengajari saya ketika saya kesulitan 
memahami materi 
    
30. Pihak sekolah memberikan beasiswa untuk 
meringankan biaya sekolah saya 
    
31. Teman saya di sekolah merasa keberatan ketika saya 
meminjam alat tulis dan buku catatannya 
    
32. Teman saya di sekolah merasa keberatan ketika saya 
meminjam buku mereka 
    
33. Teman saya di sekolah tidak mau  membantu saya 
ketika saya merasa kesulitan memahami materi 
    
34. Pengasuh selalu menasehati saya ketika saya malas 
belajar 
    
35. Guru saya selalu menasehati saya untuk tetap berusaha 
dan tidak putus asa 
    
36. Ketika saya mempunyai masalah, teman-teman di panti 
tidak bersedia memberikan masukan 
    
37 Ketika saya merasa kesulitan dalam memahami materi, 
guru-guru saya tidak bersedia memberi pengarahan dan 
bimbingan kepada saya 
    
38. Pengasuh selalu memberitahu saya alasan penting saya 
harus mempelajari keagamaan 
    
39. Teman di panti selalu mengajarkan saya untuk tidak 
minder di sekolah 
    
40. Teman-teman di panti tidak peduli dengan apa yang 
saya alami 
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41. Ketika pengasuh panti mengetahui masalah yang saya 
alami, pengasuh seringkali menyalahkan saya dan tidak 
memberi masukan solusi 
    
 
 
SKALA KONSEP DIRI 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya adalah orang yang baik     
2. Saya adalah orang yang pintar     
3. Saya bukanlah siswa yang baik     
4. Saya adalah orang yang jujur     
5. Saya adalah orang yang tidak mudah menyerah     
6. Ketika marah, saya cenderung akan meluapkannya 
dengan merusak sesuatu     
7. Saya adalah orang yang selalu mengutamakan 
kepentingan pribadi (egois)     
8. Saya sangat percaya bahwa ada kelebihan dalam diri 
yang bisa saya banggakan     
9. Kekurangan dalam diri saya seringkali membuat saya 
merasa paling rendah     
10. Saya selalu iri melihat teman-teman yang “lebih” dari 
saya     
11. Saya adalah orang yang memiliki tubuh sehat     
12. Saya mempunyai wajah yang menarik     
13. Ukuran tubuh saya membatasi setiap gerakan saya, 
sehingga saya terlihat tidak lincah ketika berolahraga     
14. Saya adalah orang yang patuh terhadap aturan yang ada     
15. Saya merasa selalu dekat dengan Alloh SWT      
16. Apa yang saya lakukan sehari-harinya sesuai dengan 
keyakinan yang saya yakini     
17. Saya adalah orang yang suka berbohong     
18. Saya merasa bangga ketika melakukan tindakan yang 
melawan aturan     
19. Terkadang saya mengeluarkan bahan lelucon yang jorok     
20. Selama ini, saya bangga terhadap diri saya sendiri     
21. Saya selalu puas dengan hasil usaha dan kerja keras saya 
sendiri     
22. Saya seringkali merasa lemah, dan tidak mampu  
melanjutkan hidup     
23. Saya adalah anggota keluarga yang baik     
24. Saya selalu bertanggung jawab atas pekerjaan di rumah 
yag diperintahkan kepada saya     
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25. Saya adalah anak yang disayangi di rumah     
26. Saya sering merasa tak dianggap jika di rumah     
27. Saya merasa terlalu banyak tanggung jawab yang 
diberikan kepada saya oleh keluarga     
28. Saya merasa tidak nyaman tinggal di rumah saya sendiri     
29. Saya bersedia bergaul dengan siapapun tanpa memilih-
milih teman     
30. Saya merasa orang-orang di sekitar saya tidak 
mempedulikan saya     
31. Saya enggan bergaul dengan lingkungan sekitar saya     
32. Saya adalah orang yang sulit untuk berinteraksi dengan 




No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mampu mengendalikan perasaan ketika saya 
mengalami penderitaan/ kesusahan 
    
2. Ketika harus fokus terhadap suatu hal, saya dapat 
mengendalikan perhatian saya hanya ke hal tersebut 
    
3. Walaupun sedang marah, saya tetap bisa mengendalikan 
tindakan saya 
    
4. Ketika berdiskusi, saya seringkali bertindak secara 
emosional. 
    
5. Emosi-emosi saya membuat saya sulit berkonsentrasi      
6. Saya tidak bisa mengendalikan tindakan saya ketika saya 
mengalami penderitaan/ kesusahan 
    
7. Jika seseorang marah kepada saya, saya akan 
mendengarkan terlebih dahulu apa yang dia katakan 
sebelum saya memberikan respon 
    
8. Jika ada seseorang yang mengganggu saya,saya mampu 
menahan diri sampai mendapat waktu yang tepat untuk 
membicarakannya dengan tenang 
    
9. Ketika menemui masalah, saya selalu terburu-buru 
mengambil kesimpulan 
    
10. Saya yakin bahwa setiap masalah pasti ada jalan 
keluarnya 
    
11. Ketik menemui kesulitan, saya yakin bahwa kesulitan 
tersebut dapat diatasi dengan baik 
    
12. Saya yakin saya dapat menjadi orang yang sukses di masa 
depan 
    
13. Saya selalu takut salah ketika melakukan sesuatu     
14. Saya tidak yakin saya akan bisa memahami materi     
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pelajaran yang sulit  
15. Saya tidak berharap banyak untuk kesuksesan saya di 
masa depan 
    
16. Ketika ada teman yang mempunyai masalah, mereka 
sering bercerita kepada saya dan saya dapat mengetahui 
apa penyebab dari masalah tersebut 
    
17. Ketika ada masalah yang muncul, saya mengidentifikasi 
dengan cermat penyebab masalah tersebut terlebih dahulu 
    
18. Jika ada teman yang terlihat sedih, saya sangat tahu apa 
penyebabnya 
    
19. Saya sering mendadak marah atau menangis tanpa saya 
tahu apa penyebabnya 
    
20. Saya tidak tahu penyebab mengapa teman saya marah 
kepada saya 
    
21. Saya tidak bisa mengetahui dengan tepat penyebab dari 
masalah yang saya alami 
    
22. Saya dapat merasakan kesedihan yang teman-teman saya 
rasakan 
    
23. Saya selalu mendengarkan cerita teman-teman dengan 
cermat dan penuh perhatian 
    
24. Jika ada teman panti yang marah, saya sangat memahami 
perasaanya 
    
25. Saya tidak peduli ketika melihat teman panti saya 
menangis 
    
26. Saya seringkali mengejek teman-teman yang sedang 
menangis, marah, maupun malu 
    
27. Saya lebih yakin dengan kemampuan saya sendiri 
daripada kemampuan orang lain 
    
28. Saya tidak suka ketika harus bergantung pada orang lain     
29. Ketika ada kesempatan untuk meminta tolong, saya akan 
langsung meminta bantuan orang lain tanpa saya 
mencoba menyelesaikannya terlebih dahulu 
    
30. Saya adalah orang yang suka mencoba hal baru     
31. Saya menyuai kegiatan yang menantang dan sulit 
daripada kegiatan yang biasa-biasa saja 
    
32. Saya selalu berusaha bangkit dari masalah dan  sabar 
mencari solusi yang terbaik dari masalah tersebut 
    
33. Saya merasa takut dan tidak nyaman ketika bertemu 
dengan pengasuh panti baru 
    
34. Saya lebih memilih tetap melakukan hal yang sudah biasa 
saya lakukan daripada mencoba hal yang baru 
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35. Saya bukanlah orang yang menyukai kegiatan baru yang 
menantang 
    
-Terima Kasih- 












Hasil Tabulasi Data Dukungan Sosial,  
































PERHITUNGAN FREKUENSI KATEGORISASI 
 
A. Dukungan Sosial 
1. Penghitungan Data Dukungan Sosial 
Skor Minimum : 1 x 41  = 41 
Skor Maksimum : 4 x 41  = 164  
Mean (µ)  : 1 2ൗ  (164 + 41) = 102,5 
SD (σ)  : 1 6ൗ  (164 – 41) = 20,5 
2. Penghitungan Frekuensi Kategorisasi Dukungan Sosial 
Tinggi  (µ + 1,0σ) ≤ X   = 123 ≤ X 
Sedang (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) = 82 ≤ X < 123 
Rendah X < (µ - 1,0σ)   = X < 82 
 
B. Konsep Diri 
1. Penghitungan Data Konsep Diri 
Skor Minimum : 1 x 32  = 32 
Skor Maksimum : 4 x 32  = 128 
Mean   : 1 2ൗ  (128 + 32) = 80 
SD   : 1 6ൗ  (128 – 32) = 16 
2. Penghitungan Frekuensi Kategorisasi Konsep Diri 
Tinggi  (µ + 1,0σ) ≤ X   = 96 ≤ X 
Sedang (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) = 64 ≤ X < 96 
Rendah X < (µ - 1,0σ)   = X < 64 
 
C. Resiliensi 
2. Penghitungan Data Resiliensi 
Skor Minimum : 1 x 35  = 35 
Skor Maksimum : 4 x 35  = 140 
Mean   : 1 2ൗ  (140 + 35) = 87,5 
SD   : 1 6ൗ  (140 – 35) = 17,5 
3. Penghitungan Frekuensi Kategorisasi Resiliensi  
Tinggi  (µ + 1,0σ) ≤ X   = 105 ≤ X 
Sedang (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) = 70 ≤ X < 105 






















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  DUKUNGAN
SOSIAL KONSEPDIRI RESILIENSI 
N 44 44 44 
Normal Parametersa Mean 130.9545 96.3409 104.6364 
Std. Deviation 12.75339 11.68968 12.04467 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .094 .099 .119 
Positive .094 .099 .119 
Negative -.080 -.079 -.056 
Kolmogorov-Smirnov Z .621 .654 .787 
Asymp. Sig. (2-tailed) .836 .785 .566 
a. Test distribution is Normal.    


















HASIL UJI LINEARITAS 
 
Means 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
RESILIENSI  * 
DUKUNGANSOSIAL 44 100.0% 0 .0% 44 100.0% 
RESILIENSI  * 
KONSEPDIRI 44 100.0% 0 .0% 44 100.0% 
 
RESILIENSI  * DUKUNGANSOSIAL 
Report 
RESILIENSI   
DUKUN
GANSO
SIAL Mean N Std. Deviation 
106 92.0000 1 . 
114 96.0000 2 4.24264 
116 1.0900E2 2 7.07107 
118 91.0000 2 5.65685 
119 86.0000 1 . 
120 97.0000 4 13.97617 
121 99.0000 1 . 
123 93.5000 2 .70711 
124 97.5000 2 4.94975 
125 93.0000 1 . 
126 95.0000 1 . 
127 1.0900E2 1 . 
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128 1.0250E2 2 6.36396 
129 97.0000 1 . 
130 1.0700E2 1 . 
131 1.2200E2 1 . 
132 1.1150E2 2 3.53553 
133 1.1100E2 1 . 
136 97.5000 2 2.12132 
139 1.0400E2 1 . 
141 1.1000E2 3 7.81025 
143 1.1000E2 1 . 
144 1.1800E2 1 . 
145 1.2700E2 1 . 
146 1.2050E2 2 7.77817 
147 1.2900E2 1 . 
153 1.0100E2 1 . 
154 1.0000E2 1 . 
156 1.3000E2 1 . 
157 1.1800E2 1 . 
Total 1.0464E2 44 12.04467 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 







(Combined) 5287.182 29 182.317 2.684 .027 




2793.404 28 99.764 1.469 .227 
Within Groups 951.000 14 67.929   




Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
RESILIENSI * 
DUKUNGANSOSIAL .632 .400 .921 .848 
 
 
RESILIENSI  * KONSEPDIRI 
Report 
RESILIENSI   
KONSE
PDIRI Mean N Std. Deviation 
75 1.1100E2 1 . 
78 90.0000 2 4.24264 
79 86.0000 1 . 
81 86.0000 1 . 
83 93.5000 2 .70711 
84 1.0100E2 1 . 
87 1.0050E2 2 4.94975 
88 95.5000 2 16.26346 
89 1.0000E2 4 5.77350 
91 94.5000 2 .70711 
92 1.0400E2 1 . 
93 1.0100E2 1 . 
95 95.3333 3 3.51188 
96 99.0000 1 . 
97 1.1400E2 2 22.62742 
101 1.1150E2 2 21.92031 
103 1.1050E2 2 4.94975 
104 1.2200E2 1 . 
105 1.1350E2 2 6.36396 
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107 1.0700E2 2 9.89949 
108 1.0900E2 1 . 
109 1.1100E2 1 . 
111 1.1500E2 2 .00000 
112 1.1800E2 1 . 
113 1.1200E2 2 2.82843 
117 1.2600E2 1 . 
120 1.2900E2 1 . 




   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 4642.015 26 178.539 1.902 .086 
Linearity 3116.761 1 3116.761 33.195 .000 
Deviation from 
Linearity 1525.255 25 61.010 .650 .840 
Within Groups 1596.167 17 93.892   
Total 6238.182 43    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 




















 Mean Std. Deviation N 
RESILIENSI 1.0464E2 12.04467 44 
DUKUNGANSOSIAL 1.3095E2 12.75339 44 







Pearson Correlation RESILIENSI 1.000 .632 .707 
DUKUNGANSOSIAL .632 1.000 .548 
KONSEPDIRI .707 .548 1.000 
Sig. (1-tailed) RESILIENSI . .000 .000 
DUKUNGANSOSIAL .000 . .000 
KONSEPDIRI .000 .000 . 
N RESILIENSI 44 44 44 
DUKUNGANSOSIAL 44 44 44 
KONSEPDIRI 44 44 44 
 
Variables Entered/Removedb 







a. All requested variables entered.  






Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .765a .585 .565 7.94266 
a. Predictors: (Constant), KONSEPDIRI, DUKUNGANSOSIAL 
b. Dependent Variable: RESILIENSI  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3651.661 2 1825.830 28.942 .000a 
Residual 2586.521 41 63.086   
Total 6238.182 43    
a. Predictors: (Constant), KONSEPDIRI, DUKUNGANSOSIAL   







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.217 13.056  .783 .438 
DUKUNGANSOSIAL .331 .114 .350 2.912 .006 
KONSEPDIRI .531 .124 .515 4.284 .000 
a. Dependent Variable: RESILIENSI     
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 89.2982 122.4962 1.0464E2 9.21533 44 
Residual -1.79117E1 21.31021 .00000 7.75575 44 
Std. Predicted Value -1.664 1.938 .000 1.000 44 
Std. Residual -2.255 2.683 .000 .976 44 
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